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ABSTRAK 
 

 

Nuranisah Mainum, (2023):  Pengunaan Media Pembelajaran Online oleh 

Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 

2 Bangkinang Kota 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuitingkat kemampuan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menggunakan media pembelajaran online di 

SMA Negeri 2 Bangkinang Kota. Populasi dalampenelitian ini adalah 3 orang 

guru Pendidikan Agama Islam.Semua populasi dijadikan sampel penelitian. 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi.Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 

Bangkinang Kota menggunakan media pembelajaran online seperti Zoom, Google 

Meet dan GoogleClassroom.Penyampaian materi pembelajaran oleh guru melalui 

Google Classroom dan materi diberikanpada saat pembelajaran tatap muka dan 

video tutorial. Hal ini dilakukan untuk memudahkan siswa memahami materi 

yang sedang dipelajarinya. Faktor yang menghambat pengunaan media 

pembelajaran onlineyaitu tidak semua siswa bisa menerima materi pembelajaran 

dengan baik, beberapa siswa sering terlambat dalam pengumpulan tugas dengan 

berbagai alasan. 

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran Online, Guru Pendidikan Agama Islam  
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ABSTRACT 

 

 

NuranisahMainum, (2023): The Use of Online Learning Media by Islamic 

Education Subject Teachers at State Senior 

High School 2 Bangkinang City 

 

This research aimed at finding out the level of Islamic Education subject teacher 

ability in using online learning media atState Senior High School 2 Bangkinang 

City.  3 Islamic Education subject teachers were the population of this research.  

All the members of the population were selected as the samples. Observation, 

interview, and documentation were the technique of collecting data.The technique 

of analyzing data was qualitative descriptive. The research findings showed that 

Islamic Education subject teachersatState Senior High School 2 Bangkinang City 

used online learning media such as Zoom, Google Meet, and Google Classroom.  

Explaining learning material by teachers was done through Google Classroom, 

and the material was shared in the face to face learning and tutorial video.  These 

were done to ease students in understanding material learnt.The factorsobstructing 

the online learning media use showed that not all students could receive learning 

material well, and some students were often late in submitting the task with 

various reasons. 

 

Keywords: Online Learning Media, Islamic Education Subject Teachers 
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 ملخص
م عبر الإنترنت من قبل معلم يالتعل يلة(: استخدام وس0202، )نور النساء ماينوم

 0المدرسة الثانوية الحكومية التربية الإسلامية في 
 بمدينة بانجكينانج

يهدف هذا البحث إلى معرفة مستوى قدرة معلم التربية الإسلامية في استخدام 
بمدينة بانجكينانج. بلغ عدد  2ثانوية الحكومية وسيلة التعليم عبر الإنترنت في المدرسة ال

معلمي التربية الإسلامية. يتم استخدام جميع السكان كعينات  3سكان هذا البحث 
البحث. جمع بيانات البحث باستخدام تقنيات الملاحظة والمقابلة والتوثيق، وتقنيات 

مي التربية تحليل البيانات باستخدام الوصف النوعي. تظهر نتائج البحث أن معل
بمدينة بانجكينانجيستخدمون وسيلة التعليم عبر  2الإسلامية في المدرسة الثانوية الحكومية 

. يقوم المعلم بإرسال المواد التعليمية من جوجل كلاسرومو جوجل مييتالإنترنت مثل زوم و 
يتم ويتم تقديم المواد أثناء التعليم وجهًا لوجه وفيديوهات التعليم. جوجل كلاسرومخلال 

ذلك لتسهيل فهم التلاميذ للمواد التي تتم دراستها. العوامل التي تعيق استخدام وسيلة 
التعليم عبر الإنترنت هي أنه لا يمكن لجميع التلاميذ فهم المواد التعليمية بشكل صحيح، 

 وغالبًا ما يتأخر بعض التلاميذ في جمع المهام لأسباب مختلفة.
  التربية الإسلامية وم عبر الإنترنت، معلموسيلة التعلي:الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar, media memudahkan guru dan siswa berkomunikasi 

terlebih lagi ketika proses pembelajaran jarak jauh. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa 

sehingga proses belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 

secara efektif.
1
 

Media pembelajaran onlinesebagai salah satu komponen dalam suatu 

sistem pembelajaran yang memiliki posisi sangat penting. Dimana setelah kita 

menentukan pilihan media yang akan kita gunakan, maka padaakhirnya kita 

dituntut untuk dapat memberikan pemahaman kepada siswa dalamproses 

pembelarajan secara efektif. 

Seiring  perkembanagan zaman, pemanfaatan internet untuk dunia 

pendidikan dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi mengalami 

perkembangan yang cukup signifikan. Media pembelajaran dengan teknologi 

internet merupakan metode pembelajaran modern yang menuntut siswa aktif 

dan mandiri sehingga membuat peran pembelajaran sangat penting, dan saat 

ini sistem pendidikan di Indonesia juga menggunakan internet sebagai media 

pembelajaran.  

                                                           
1Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran,Yogyakarta: Pedagogia, 2012, h. 29. 



2 

 

Saatini dunia pendidikan sedang menghadapi permasalahan yang  

cukup kompleksSerangan virus tersebut berdampak pada penyelenggaraan 

pembelajaran di semua jenjang pendidikan. Pada tanggal 24 Maret 2020 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RepublikIndonesia mengeluarkan Surat 

Edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang  pelaksanaan kebijakan  pembelajaran 

online.  Proses  belajardilaksanakan  di  rumah  melalui  pembelajaran  online 

(jarak jauh).  Pembelajaran  online merupakan  pemanfaatan  jaringan internet 

dalam proses  pembelajaran.Pembelajaran online membuat siswa memiliki 

keleluasaan waktu  belajar, dapatbelajar kapanpun dan dimanapun. Siswa 

dapat berinteraksi dengan  guru menggunakan beberapa aplikasi seperti 

Google Meet, GoogleClassroom,  Zoom.   

Mushafi2019 dalam bukunya ia mengatakan bahwa banyak media 

pembelajaran yang sudahmemanfaatkan Teknologi Informasi danKomunikasi 

(TIK) untuk menunjang pembelajaranonline, seperti halnya media (platform) 

GoogleClassroom, Edmodo, Zenius, Zoom Meeting danlain-lain. Media 

(platform) tersebut dijadikansarana guru ataudosen untuk menjalankan 

prosespembelaran pengganti tatap muka di kelas. Kecanggihan teknologi 

komunikasi tersebut menjadi media yang optimal dalam penyampaian 

materi/konsep, tugas berkala, ujian semester,bahkan dalam penyelesaian tugas 

akhir.
2
 

                                                           
2  Nuriansyah, F. Efektifitas, Penggunaan Media Online Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Saat Awal Pandemi Covid-19, Vol. 12, No. 2, 

2020, h. 5. 
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Pembelajaran  ini  merupakan inovasi  pendidikan  untuk  menjawab  

tantangan  akan  ketersediaan  sumber  belajar yang variatif.
3

Masalah 

kemampuan guru merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki oleh 

setiap guru dalam pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan apapun. Agar 

proses pembelajaran terlaksana dengan efektif, maka selayaknya guru 

mempunyai berbagai kompetensi seperti kompetensi pedagogik, profesional, 

sosial dan isi kurikulum, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh sekolah, 

pola, struktur dan isi kurikulum.
4
 

Jika kompetensi guru tersebut dikaitkan dengan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), maka dapat dimaknai sebagai kewenangan 

untuk menentukan Pendidikan Agama Islam yang akan diajarkan pada jenjang 

tertentu di sekolah tempat guru itu mengajar.
5
 Karenanya kompetensi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi prasyarat bagi guru yang 

profesional, yaitu sosok pendidik yang memiliki kemampuan mengemas 

proses pembelajaran dengan metode dan teknik yang tepat sehingga 

menghasilkan output yang berkompeten dalam bidang Pendidikan Agama 

Islam sesuai apa yang menjadi tujuan pendidikan. 

Salah satu bidang yang mendapatkan dampak dengan pandemi adalah 

bidang pendidikan. Terdapat dua pergeseran di dalam proses pembelajaran 

yaitu, pergeseran dari ruang kelas ke, dimana dan kapan saja, pergeseran dari 

                                                           
3Agus Sumantri dkk,Boklet Pembelajaran Daring, (Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi 

Kemendikbut RI, 2021, h. 21. 
4Kartini, Pedoman Pembelajaran Daring IAIN Syekh Nurjati Cirebon, Cirebon, 2020, h.  

33. 
5Zakiyah Darajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah,Jakarta: Ruhama, 

1995, h. 95. 
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kelas ke online.Dengan media pembelajaran online sekarang ini guru dapat 

memberikan layanan tanpa harus berhadapan dengan siswa secara langsung. 

Demikian pula siswa dapat memeperoleh informasi dalam lingkup yang luas 

dari berbagai sumber melalui ruang di dunia maya dengan menggunakan 

komputer atau internet. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, kehadiran 

teknologi informasi sebagai media pembelajaran menjadi sangat penting, 

terutama dalam meningkatkan efektifitas proses belajar mengajar. Teknologi 

Informasi juga dapat membantu anak didik cepat memahami materi yang 

dipelajari secara bulat dan utuh. Persoalannya ialah adakah kesiapan Guru 

Pendidikan Agama Islam menjadikan media pembelajaran online, seperti 

Zoom, Google Meet, Google Classroom sebagai sarana dan media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar lebih optimal.
6
 

Faktor yang menyebabkan mengapa para guru ini kurang berminat 

menjadikan teknologi informasi sebagai media pembelajaran, yaitu : Pertama, 

faktor internal, yaitu lemahnya kapasitas dan skill mereka terhadap piranti 

seperti komputer, laptop, notebook, internet dan sejenisnya. Kedua, faktor 

eksternal yaitu kondisi lingkungan kerja yang kurang kondusif, misalnya 

keterbatasan dana yang dimiliki sekolah atau guru, dan persepsi para pelaku 

pendidikan yang menganggap belum bisa sepenuhnya menerapkan media 

pembelajaran online dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

                                                           
6 Pujilestari, Y,Dampak positif pembelajaran online dalam sistem pendidikan Indonesia 

pasca pandemi covid-19, Vol 4No 1, 2020, h. 5. 
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Pembelajaran onlineyang  terjadi  di  Indonesia  sangat  mempengaruhi 

kegiatan  belajar  mengajar  di  sekolah,  sehingga  kegiatan  belajar  

mengajaryang  awalnya  dilakukan  dengan  bertatap  muka  harus  beralih 

dengan pembelajaran secara online atau jarak jauh. Hal ini tentu saja 

memberikan dampak  pada  pembelajaran Pendidikan Agama Islam  di  

SMANegeri 2 Bangkinnag Kota diantaranya  pembelajaran  Pendidikan 

Agama Islam  yang  tidak  dapat  terlaksana  sesuai  dengan  RPP, banyaknya 

peserta didik yang mengeluh karena terlalu banyak tugas, dan orangtua 

mengalami  kesulitan  dalam  mendampingi kegiatan belajar anak, sehingga 

diperlukan gambaran  implementasi  pembelajaran  Pendidikan Agama Islam  

pada  saat  pembelajaran online  agar  pembelajaran  dapat  terlaksana  lebih  

baik  lagi. 

Berdasarkan informasi yang didapat oleh peneliti melalui pra observasi 

yang sudah di lakukan dengan guru di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota 

bahwasanya, dalammelaksanakan pembelajaran onlinemasih ada guru yang 

mengalami masalah yaitu tidak memahami bagaimana pengunaan media 

pembelajaran online seperti Google Meet, Google Classroom, Zoom, dan 

aplikasi media pembelajaran online lainnya. Hal ini disebabkan karena masih 

ada guru Pendidikan Agama Islam yang belum maksimal dalam menggunakan 

media dalam pembelajaranonline. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala 

sebagai berikut:  

1. Lemahnya kapasitas dan skill mereka terhadap piranti seperti komputer, 

laptop, notebook, internet dan sejenisnya.  
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2. Kurangnya minat guru dalam menggunakan media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi karena terkesan merepotkan untuk digunakan, seperti 

kesulitan dalam pembuatan link.  

3. Masih ada guru yang belum mengembangkan alat atau media yang 

berkaitan dengan pembelajaran online dikarenakan faktor usia guru juga 

yang menjadi penyebab kurangnya penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi informasi dalamproses belajar mengajar, guru yang 

berusia diatas 30 tahun cenderung tidak mau memahami media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi dan lebih condong ke gaya 

mengajar ceramah dan monoton. 

Dari gejala-gejala diatas, maka peneliti memfokuskan penelitian  ini 

dengan judul yaitu “Penggunaan Media Pembelajaran Onlineoleh Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka perlu ditegaskan makna dari beberapa istilah yang terdapat dalam judul 

penelitian ini, yaitu: 

1. Pengunaan  

Penggunaan merupakan kegiatan dalam menggunakan atau 

memakai sesuatu seperti sarana atau barang. Menurut Ardianto dalam 

bukunya yang berjudul Komunikasi Massa, tingkat penggunaan media 

dapat dilihat dari frekuensi dan durasi penggunaan media tersebut.
7
 

                                                           
7Ardianto Elvinaro, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media, 2004, h. 125. 
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2. Media Pembelajaran Online 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapatdigunakan 

sebagai alat bantu dalam rangka mendukung usaha-usaha pelaksanaan 

proses belajar-mengajar yang menjurus kepada pencapaian tujuan 

pembelajaran.
8
 

Pembelajaran online pada dasarnya adalah pembelajaranjarak jauh 

(PJJ). Sistem pembelajaran jarak jauh merupakansistem yang sudah ada 

sejak pertengahan abad 18. Sejakawal, pembelajaran jarak jauh selalu 

menggunakan teknologi untuk pelaksanaan pembelajarannya, mulai dari 

teknolog ipaling sederhana hingga yang terkini. Secara singkat, sejarah 

perkembangan pembelajaran jarak jauh dapat dikelompokkanberdasarkan 

teknologi dominan yang digunakannya. Pada generasi PTJJ keempatdan 

kelima lahir jargon-jargon yang sangat populer di masyarakat seperti        

e-learning, online learning, dan mobile learning yang lebih 

memasyarakatkan lagi fenomena PJJ.
9
 

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas akan dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut: 

                                                           
8 Suryani, Nunuk dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, Yogyakarta: Ombak, 2012, 

h. 43. 
9Tian Belawati, Pembelajaran Online, Banten: Universitas Terbuka, 2019, h. 6. 
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a. Bagaimana kemampuan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pemanfaatan media pembelajaran online di SMA Negeri 2 Bangkinang 

Kota. 

b. Bagaimana pengunaan media pembelajaran onlinedalam pembelajaran 

berbasis teknologi informasi pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota.  

c. Apa saja faktoryang menghambatpenggunaan media pembelajaran 

online oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota.  

d. Apa saja aplikasi media pembelajaran yang digunakan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran berbabis online di SMA 

Negeri 2 Bangkinang Kota. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang telah dipaparkan di atas 

maka penelitian ini perlu dilakukan pembatasan masalahagar penulis lebih 

terarah, terfokus dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. 

Oleh karena itu penulis memfokuskan pada pembahasan Penggunaan 

Media Pembelajaran Onlineoleh Guru Pendidikan Agama Islamdi SMA 

Negeri 2 Bangkinang Kota. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 
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a. Bagaimana pengunaan media pembelajaran online oleh guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA negeri 2 Bangkinang Kota? 

b. Apa faktor yang menghambatpengunaan media pembelajaran online 

oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA negeri 2 Bangkinang 

Kota? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengunaan media pembelajaran online oleh guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA negeri 2 Bangkinang Kota dan 

mengetahui faktor yang menghambatpengunaan media pembelajaran 

online oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA negeri 2 Bangkinang 

Kota. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini sangat berguna bagi penulis karena merupakan salah 

satu usaha untuk memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan penulis 

dan juga menambah wawasan serta sebagai syarat dalam memperoleh 

strata satu nantinya. Selain itu, adapun keguanaan lainnya yaitu : 

a. Kegunaan Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penambahan 

ilmu pengetahuan dalamPenggunaan Media Pembelajaran Online oleh 

Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota. 
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b. Kegunaan Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran 

yang positif dalam pengembangan media pembelajaran online, serta 

pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat agar dapat 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan ilmu agama bagi 

setiap individu, baik anak-anak maupun orang tua. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Pengunaan Media Pembelajaran Online Oleh Guru Pendidikan 

Agama Islam 

Pada bagian ini akan dikemukakan landasan teori yang dijadikan 

dasar pijakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini, 

selain itu penulis juga akan menjelaskan hubungan konsep teoritis dan 

variabel dalam penelitian ini. 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu usaha sadar guru/pengajar untuk 

membantu siswa atau anak didiknya, agar mereka dapat belajar sesuai 

dengan kebutuhan danminatnya. Dengan kata lain pembelajaran adalah 

usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber 

belajar agar terjadi proses belajar dalam diri siswa.
10

 Pembelajaran 

adalah suatu kegiatan yang bertujuan. Tujuan ini harus searah dengan 

tujuan belajar siswa dan kurikulum. Tujuan belajar pada siswa ialah 

mencapai perkembangan optimal, yang meliputi aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik.
11

 Dari beberapa pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang 

bertujuan yang dilakukan oleh guru secara sadar untuk membantu 

                                                           
10Arif,  Sadiman,Media  Pendidikan, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1984,h. 7. 
11Kustandi, Cecep., dan Sutjipto, Bambang,Media Pembelajaran: Manual dan Digital, 

Bogor: Ghalia Indonesia, 2013, h. 5. 
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siswa dalam upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-

nilai positif denganmemanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. 

Kegiatan tersebut bisa disebut sebagai proses belajar (learning proses). 

Dalam interaksi  tersebut terjadi komunikasi, menyalurkan informasi. 

b. Tujuan Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bertujuan. Tujuan ini 

harus searah dengan tujuan belajar siswa. Tujuan belajar siswa adalah 

mencapaiperkembangan optimal, yang meliputi : aspek-aspek kognitif, 

afektif danpsikomotor. 

Dengan demikian tujuan pembelajaran yaitu agar siswa 

mencapai perkembangan optimal dalam ketiga aspek tersebut. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, siswa melakukan kegiatan belajar, 

sedangkan guru melaksanakan pembelajaran kedua kegiatan itu harus 

bisa saling melengkapi.
12

 

c. Prinsip-prinsip Belajar 

Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan siswa untuk 

mencapai tujuan. Beberapa prinsip belajar perlu diperhatikan, terutama 

oleh guruapabila prinsip-prinsip ini diabaikan maka proses belajar 

tidak berjalanlancar dan hasil belajarpun kurang memuaskan.
13

 

Adapun prinsip-prinsip yang terkait dengan proses belajar di  

antaranya adalah sebagai berikut: 

                                                           
12 Tim MKDK IKIP Semarang, Belajar dan Pembelajaran, Semarang: Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, Institut Keguruan Ilmu Pendidikan Fak. Ilmu Pendidikan, 1996,h. 

12. 
13Ibid, h. 13. 
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1) Perhatian dan Motivasi  

Perhatian merupakan langkah utama bagi guru sebelum 

menyajikan materi pelajaran. Untuk menarik perhatian guru dapat 

melakukan berbagai cara sesuai dengan kondisi saat itu, setelah itu 

baru kemudian memunculkan motivasi siswa untuk mempelajari 

materi yang sedang disampaikan. Jadi motivasi adalah tenaga yang 

menggerakkan dan mengarahkan aktivitas seseorang. Motivasi 

dapat dibandingkan dengan mesin dan kemudi pada mobil.
14

 

2) Keaktifan  

Kecenderungan dewasa ini menganggap bahwa anak adalah 

mahluk yang aktif. Anak mempunyai dorongan untuk berbuat 

sesuatu, mempunyai kemampuan dan aspirasinya sendiri. Belajar 

tidak bisa dipaksakan orang lain. Belajar hanya mungkin terjadi 

apabila anak aktif, mengalami sendiri. John Dewey dalam bukunya 

Sardimanmengemukakan bahwa belajar adalah menyangkut apa 

yang harus dikerjakan siswa untuk dirinya sendiri, maka inisiatif 

harus datang dari siswa sendiri, guru sekedar pembimbing dan 

pengarah.
15

 

Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di 

sekolah. Aktivitas siswa tidak cukup hanya mendengarkan mencatat 

seperti yang lazim terdapat di sekolah-sekolah tradisional. Adapun 

jenis-jenis kegiatan belajar siswa menurut Paul B. Diedrich 

                                                           
14Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2000,h. 74. 
15Ibid. 75. 
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sebagaimana dikutip oleh Sardiman A.M. dapat digolongkan sebagai 

berikut:
16

 

Adapun jenis-jenis kegiatan belajar siswa menurut Paul B. 

Diedrich sebagaimana dikutip oleh Sardiman A.M. dapat digolongkan 

sebagai berikut:
17

 

1) Visual activities misalnya : membaca, memperhatikan gambar, 

demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 

2) Oral activities, misalnya : menyatakan, merumuskan, bertanya, 

memberi saran, mengeluarkan pendapat, diskusi, interview, dan 

lain lain. 

3) Listening activities, misalnya : mendengarkan, percakapan, diskusi, 

pidato.  

4) Writing activities, misalnya : menulis cerita, karangan, laporan, 

angket.  

5) Drowing activities, misalnya : menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram.  

6) Motor activities, misalnya : melakukan percobaan, 

membuatkonstruksi, bermain, berkebun.  

7) Mental activities, misalnya : mengingat, memcahkan soal, 

menganalisa, mengambil keputusan.  

8) Emotional activities, misalnya: menaruh perhatian, merasa bosan, 

bersemangat, berani, tenang. 

                                                           
16Ibid. 76. 
17Ibid, h. 99. 
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1) Keterlibatan Langsung Siswa 

Pelibatan langsung siswa dalam pembelajaran maksudnya 

bahwa dalam belajar, siswalah yang melakukan kegiatan belajar 

bukan guru,supaya siswa banyak terlibat dalam proses 

pembelajaran. Hendaknya guru memilih dan mempersiapkan 

kegiatan-kegiatan sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

2) Pengulangan Belajar 

Pengulangan dalam belajar dalam arti membaca dan 

memahami materi melalui membaca lagi atau menerapkan konsep-

konsep pada soalsoal.Hal ini perlu dilakukan karena adanya faktor 

lupa. Jadi supaya materi yang dipelajari tetap diingat, maka 

pengulangan pelajar tidak boleh diabaikan.
18

 

3) Materi Pelajaran yang Menantang dan Merangsang  

Kadang-kadang siswa tidak tertarik mempelajari suatu 

materi pelajaran. Untuk menghindari gejala ini guru harus memilih 

dan mengorganisir materi pelajaran tersebut, sehingga marangsang 

dan menantang siswa untuk mempelajarinya.  

Dalam hal ini kemampuan profesional guru dituntut, karena 

pada umumnya guru terpaku pada materi pelajaran yang sudah 

tersedia dalam buku ajar. Di sinilah pentingnya kreativitas guru 

agar dapat menyajikan materi pelajaran yang merangsang dan 

menantang.  

                                                           
18Tim MKDK IKIP Semarang, Op.Cit., h. 13. 
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4) Balikan dan Penguatan Terhadap Siswa 

Pemberian balikan, diharapkan siswa akan mengetahui 

seberapa jauhia telah berhasil menguasai suatu materi pelajaran. 

Dengan balikan siswa akan menyadari dimana letak kelemahannya 

dan kekuatannya.
19

 

Penguatan atau reinforcment merupakan suatu tindakan 

yang sering kurang mendapat perhatian guru padahal efek 

positifnya besar sekali dan setiap keberhasilan itu ditunjukkan oleh 

siswa meskipun kecil hendaknya ditanggapi dengan penghargaan. 

d. Tahap-tahap Pembelajaran 

Tugas mengajar guru yang suksesif menjadi tiga tahap, tahap-

tahap tersebut adalah tahap sebelum pengajaran (pre-actife), tahap 

pengajaran (inter-active) dan tahap sesudah pengajaran (post-active). 

Apa yang harus guru lakukan untuk masing-masing tahap tersebut 

dapat diuaraikan sebagai berikut:
20

 

1) Tahap sebelum pengajaran 

Dalam tahap ini guru harus menyusun program tahunan, 

program semester, program satuan pelajaran (satpel) dan 

perencanaan program pengajaran. 

2) Tahap pelaksanaan pembelajaran 

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan apa yang telah 

direncanakan meliputi : 

                                                           
19Ibid, h. 12. 
20 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2000), h. 69 
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a) Pengelolaan dan pengendalian kelas  

b) Penyampaian informasi 

c) Penggunaan tingkah laku verbal dan non verbal 

d) Merangsang tanggapan balik dari anak didik 

e) Mempertimbangkan prinsip-prinsip belajar 

f) Mendiagnosis kesulitan belajar 

g) Mempertimbangkan perbedaan individual 

h) Mengevaluasi kegiatan interaksi 

3) Tahap sesudah pembelajaran  

Tahap ini merupakan kegiatan setelah pertemuan tatap 

mukadengan anak didik, di antaranya adalah : 

a) Menilai pekerjaan anak didik  

b) Menilai pengajaran guru 

c) Membuat perencanaan untuk pertemuan berikutnya 

Komponen-komponen yang perlu diperhatikan dalam perencanaan 

pengajaran adalah ketepatan perumusan tujuanpembelajaran, 

kesesuaian bahan dengan tujuan pembelajaran,pemilihan metode yang 

tepat, pemilihan alat pengajaran, pemilihansumber belajar dan 

pemakaian prosedur, jenis dan evaluasi yangsesuai.
21

 

e. Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 

Belajar menurut Muhibbin Syah juga oleh Sumadi Suryabrata, 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dibedakan menjadi tiga macam, 

yaitu: 

                                                           
21Ibid, h. 78 
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1) Faktor internal  

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi 

dua aspek yakni: 

a) Aspek fisiologis: kondisi umum jasmani(ketegangan otot) yang 

menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-

sendinya,dapatmempengaruhi semangat dan intensitas siswa 

dalam mengikutipelajaran.  

b) Aspek psikologis: faktor yang termasuk aspek psikologis 

adalah:tingkat kecerdasan atau intelegensi siswa, sikap siswa, 

bakat siswa,minat siswa, dan motivasi siswa.  

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal siswa terdiri atas dua macam yakni:  

a) Lingkungan sosial: faktor yang termasuk faktor sosial siswa 

adalah masyarakat, guru, keluarga, dan tetangga juga teman-

temansepermainan di sekitar perkampungan siswa tersebut. 

b) Lingkungan non sosial: faktor-faktor yang termasuk 

lingkungan nonsosial adalah gedung sekolah dan letaknya, 

rumah tempat tinggalkeluarga, alat-alat belajar, keadaan cuaca, 

dan waktu belajar. 

3) Faktor pendekatan belajar 

Faktor pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala 

cara atau  strategi yang digunakan siswa dalam menunjang 

efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu.
22

 

                                                           
22Muhibbin Syah, Op. Cit., hlm. 132-139. Lihat juga Sumadi Suryabrata, Op. Cit., h. 249-

253 
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f. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam rangka mendukung usaha-usaha 

pelaksanaan proses belajar-mengajar yang menjurus kepada 

pencapaian tujuan pembelajaran.
23

 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara dan pengantar. Media pembelajaran selalu 

terdiri atas dua unsur penting, yaitu unsur peralatan atau perangkat 

keras (hardware) dan unsur pesan yang dibawanya (message/ 

software). Dengan demikian media pembelajaran memerlukan 

peralatan untuk menyajikan pesan, namun yang terpenting bukanlah 

peralatan itu, tetapi pesan atau informasi belajar yang dibawakan oleh 

media tersebut.
24

 

Dengan demikian media merupakan salah satu komponen 

penting dalam pembelajaran karena media merupakan suatu alat 

perantara pesan yang disampaikan oleh guru yang berupa pengetahuan 

maupun informasi kepada siswanya dan siswa menjadi tahu serta dapat 

belajar dari pesan yang disampaikan.   

g. Fungsi Media Pembelajaran 

Dalam pembelajaran media memiliki fungsi yang sangat 

penting. Media pembelajaran merupakan bagian integral dari 

                                                           
23 Suryani, Nunuk dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Ombak, 

2013), h. 43 
24Rudi Susilana.Cepi Riyana, Media Pembelajaran, ( Bandung : CV  Wacana Prima, 

2008), h. 5 
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keseluruhan proses pembelajaran, media pembelajaran dalam 

penggunaanya harus relevan dengan kompetensi yang ingin dicapai 

dan isi pembelajaran tersebut, media pembelajaran bukan berfungsi 

sebagai hiburan, media pembelajaran berfungi untuk meningkatkan 

proses belajar.
25

 

Selain berfungsi untuk meningkatkan proses belajar, dalam 

fungsi media pembelajaran antara lain: 

1) Alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar-mengajar yang 

efektif. 

2) Bagian integral dari keseluruhan situasi belajar-mengajar. 

3) Meletakkan dasar-dasar yang konkret dari konsep yang abstrak 

sehingga dapat mengurangi pemahaman-pemahaman yang bersifat 

verbalisme. 

4) Membangkitkan motivasi belajar peserta didik. 

5) Mempertinggi mutu belajar-mengajar.26 

Sedangkan media memiliki peran dalam pembelajaran yang 

berpusat pada guru, media berfungsi untuk mendukung keberadaan 

guru di dalam kelas. Media pembelajaran dirancang untuk 

meningkatkan dan mengembangkan proses belajar serta mendukung 

pembelajaran yang efektivitasnya tergantung guru. Kemudian fungsi 

media dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa, yaitu media 

                                                           
25Rudi Susilana.Cepi Riyana, Media Pembelajaran. (Bandung : CV  Wacana Prima, 

2008), h.8 
26Suryani, Nunuk dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, ( Yogyakarta: Ombak, 

2013)  h. 146 
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dapat memberikan kesempatan kepada guru untuk menghabiskan lebih 

banyak waktu untuk mendiagnosis dan memperbaiki masalah-masalah 

pembelajaran, berefleksi, berdialog dengan siswa, dan memberikan 

pendampingan khusus secara individual atau dengan kata lain media 

justru membantu guru menjadi manager kreatif dalam memberikan 

pengalaman belajar bermakna bukan sekedar penyampaian informasi.
27

 

Jadi dapat dipahami bahwa pembelajaran tidak akan berjalan 

secara efektif jika tidak ada media pembelajaran. Permasalahan dalam 

menyampaikan materi pelajaran maupun informasi dalam 

pembelajaran dapat dibantu dan diatasi dengan menggunakan media 

tertentu sehingga akan membantu tercapainya tujuan pembelajaran.   

h. Manfaat Media Pembelajaran 

Selain memiliki beberapa fungsi media pembelajaran juga 

memiliki beberapa manfaat diantaranya adalah manfaat dari media 

pembelajaran antara lain sebagai berikut: memperjelas penyajian pesan 

agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis 

atau lisan belaka)
28

 mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya 

indera. manfaat media dalam pembelajaran adalah memperlancar 

interaksi antara guru dengan siswa sehingga dalam kegiatan 

pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara lebih khusus 

ada beberapa manfaat media yang lebih rinci. misalnya 

                                                           
27Pujiriyanto. Teknologi Pengembangan Media dan Pembelajaran, (Yogyakarta: UNY 

Press, 2012), h. 26 
28Arif,  Sadiman,Media  Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1984),  h. 17 
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mengidentifikasikan beberapa manfaat media dalam pembelajaran, 

yaitu:
29

 

1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan 

2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 

3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 

4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga 

5) Meningkatkan hasil belajar siswa 

6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja 

dan kapan saja 

7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 

proses belajar 

8) Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan pro-aktif.  

Sedangkan manfaat media pembelajaran diantaranya adalah: 30 

1) Meyeragamkan penyampaian materi 

2) Pembelajaran lebih jelas dan menarik 

3) Proses pembelajaran lebih interaktif 

4) Efisiensi waktu dan tenaga 

5) Meningkatkan kualiatas hasil belajar.   

Pemanfaatan media pembelajaran yang paling utama adalah 

membantu proses interaksi antara guru dan murid dalam proses belajar 

sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien dan menarik 

minat siswa untuk belajar.  

                                                           
29Solihatin, Etin. Strategi Pembelajaran PPKN, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012)h. 186 
30Aqib, Zainal. Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif). 

(Bandung:Yrama Widya, 2013), h. 51 
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i. Pengertian Teknik Pembelajaran 

Teknik pembelajaran diartikan dapat diatikan sebagai cara yang 

dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode 

secaraspesifik. Misalkan, penggunaan metode ceramah pada kelas 

dengan jumlahsiswa yang relatif banyak membutuhkan teknik 

tersendiri, yang tentunyasecara teknis akan berbeda dengan 

penggunaan metode ceramah pada kelasyang jumlah siswanya 

terbatas. Demikian pula, dengan penggunaan metodediskusi, perlu 

digunakan teknik yang berbeda pada kelas yang siswanyatergolong 

aktif dengan kelas yang siswanya tergolong pasif. Dalam hal ini,guru 

pun dapat berganti-ganti teknik meskipun dalam koridor metode 

yangsama.
31

 

Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Hamzah B Uno 

bahwa teknik adalah jalan, alat, atau media yang digunakan oleh guru 

untuk mengarahkan kegiatan peserta didik kearah tujuan yang ingin 

dicapai.
32

 Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, teknik diartikan 

sebagai metode atau systemmengerjakan sesuatu, cara membuat atau 

melakukan sesuatu yang berhubungan dengan seni.
33

 

Slameto menjelaskan teknik pembelajaran adalah suatu 

rencanatentang cara-cara pendayagunaan dan penggunaan potensi dan 

                                                           
31 Ismail Bugis, Pengertian Strategi, Pendekatan, Model, Teknik, dan Metode 

Pembelajaran,(on line), tersedia di http://ismailbugis.wordpress.com, 2011, pengertian-strategi-

pendekatanmodel-teknik-danmetodepembelajaran, diunduh Tgl 21 Februari 2011. 
32Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran  (Menciptakan Proses Belajar Mengajar  yang 

Kreatif dan Efektif,  Jakarta: Bumi Aksara, 2009, h. 2 
33Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, h. 1158 
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sarana yang adauntuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

(pengajaran). Dengan kata lain,teknik pembelajaran merupakan suatu 

rencana bagaimana melaksanakan tugasbelajar mengajar yang telah 

diidentifikasikan (hasil analisis) sehingga tugastersebut dapat 

memberikan hasil belajar yang optimal.
34

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa 

teknikpembelajaran merupakan situasi proses pembelajaran seringkali 

digunakanberbagai istilah yang pada dasarnya dimaksudkan untuk 

menjelaskan cara,tahapan, atau pendekatan yang dilakukan oleh 

seorang guru untuk mencapaitujuan pembelajaran. Adapun tujuan yang 

akan dicapai dalam penelitian iniadalah pengunaan media 

pembelajaran online oleh Guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 2 Bangkinang Kota. 

j. Teknik Pembelajaran Online 

Membahas tentang teknologi, tak lepas dari kemajuan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan berbagai 

kemungkinan penerapannya, khususnya pada pembelajaran. Kekuatan 

TIK pada pembelajaran, akan melahirkan konsep E-Learning, manfaat  

E-Learning, dan bahan-bahan pembelajaran untuk E-Learning.
35

 

                                                           
34Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit Semester (SKS), Jakarta: Bumi 

Aksara, 1991, h. 90 
35 Murtiyasa, Budi. 2012. “Pemanfaatan Teknologi Informasi dan KomunikasiUntuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika”. Surakarta :FKIP Univ.Muhammadiyah 

Surakarta.[OnLine].Tersedia:http://physicsmaster.orgfree.com/Artikel%20Jurnal%20Dalam%20Pe

ndidikan/TIKziEduMath.pdf. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah  proses kegiatan belajar yang melibatkan berbagai 

komponen, yaitu guru, siswa, tujuan, materi, metode, media, evaluasi 

dengan pendidikan dan sumber belajar  pada suatu lingkaran belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Pada 

penelitian ini, proses pembelajaran menggunakan media online (E-

Learning) untuk menyampaikan materi sekaligus membudayakan 

peserta didik untuk mencari referensi belajar secara online, lebih luas 

dan mandiri.   

Pembelajaran online artinya pembelajaran yang dilakukan 

secara  online, menggunakan aplikasi pembelajaran maupun jejaring 

sosial.  Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet 

dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran daring siswa 

memiliki keleluasaan  waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan 

dimanapun. Siswa dapat  berinteraksi dengan guru menggunakan 

aplikasi seperti Googlemeet, zoom. 

Teknik yang diguanakan dalam pembelajaran online adalah : 

1) Perencanaan Kelas yang Matang 

Perencanaan kelas yang matang merupakan ruang atau 

tempat terjadinya proses belajar mengajar. Maka dari itu perlu 

penataan yang baik agar semua siswa bisa bergerak dengan leluasa, 

sehingga tidak berdesak-desakan dan saling mengganggu antar 
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siswa yang satu dengan siswa yang lainnya pada saat melakukan 

aktivitas pembelajaran.
36

 

2) Kreatif 

Kreativitas adalah suatu kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu yang baru yang berbeda dari sebelumnya, baik berupa 

gagasan atau karya nyata dengan menggabung-gabungkan unsur-

unsur yang sudah ada sebelumnya. Hal baru disini adalah sesuatu 

yang belum diketahui oleh yang bersangkutan, meskipun hal itu 

merupakan hal yang tidak asing lagi bagi orang lain, dan bukan 

hanya dari yang tidak menjadi ada, tetapi juga kombinasi baru dari 

sesuatu yang sudah ada.
37

 

3) Menjaga Komunikasi 

Komunikasi guru memiliki beberapa prinsip yang 

digunakan dalampemakaiannya. Guru sebelum memulai 

komunikasi baiknya mengkondisikan segala bentuk penyampaian 

pesan seperti berbicara jelas, ada tujuan, mendapatkan empati, 

penguasaan terhadap masalah dan memiliki skenario yang jelas. 

Penggunaan prinsip akan membantu guru untuk melakukan 

komunikasi yang efektif.
38

 

 

                                                           
36Djamarah, Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar. Jakarta : PT RinekaCipta, 2006) h. 

78  
37 Asep Saepul Hamdani, Pengembangan Kreativitas Siswa Melalui Pembelajaran 

Matematika denganSoal Terbuka ( Open Ended),h 2 
38Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 

h. 15 
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4) Memanfaatkan teknologi 

Pemanfaatan teknologi informasi yaknimerupakan progam 

yang dalam penyampaian materinya dilakukan secara tutorial, 

yakni suatu konsep yang disajikan dengan teks, gambar baik 

diamatau bergerak, dan grafik. Praktik dan dan latihan (drill and 

practice), yaitu untuk melatih peserta didik sehingga memiliki 

kemahiran dalam suatu keterampilan atau memperkuat penguasaa 

suatu konsep. Progam ini biasanya menyediakan serangkaian soal 

atau pertanyaanSimulasi (simulation), yaitu format ini bertujuan 

untuk mensimulasikan  tentang suatu kejadian yang sudah terjadi 

maupun yang belum dan biasanya berhubungan dengan suatu 

resiko, seperti pesawat akan jatuh atau menabrak, terjadinya 

malapetaka dan sebagainya. 
39

 

k. Pengertian Pembelajaran Daring (Online Learning) 

Pemanfaatan teknologi dan komunikasi di Indonesia semakin 

marak digunakan dalam pembelajaran di sekolah mengingat 

banyaknya aktifitas pembelajaran yang berbasis daring yang 

menggunakan jaringan internet sebagai alat bantu dalam kegiatan 

belajar mengajar antara guru dengan siswa.
40

 

Pembelajaran online adalah  salah satu metode pembelajaran 

online atau dilakukan melalui jaringan internet. Pembelajaran online 

                                                           
39Warsita, Bambang, Pembelajaran: Landasan &Aplikasinya (Jakarta: Rineka, 2008) h. 

137 
40Mustofa, M. I., Chodzirin, M., & Sayekti, L. (2019). Formulasi Model Perkuliahan 

Daring Sebagai Upaya Menekan Disparitas Kualitas Perguruan Tinggi. h. 153 
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(online learning) adalah pembelajaran yang awalnya digunakan untuk 

menggambarkan sistem belajar yang memanfaatkan teknologi internet 

berbasis Komputer (computer-based learnin/CBL) namun seiring 

berjalannya watku komputer digantikan oleh telepon seluler.
41

 

Pembelajaran online merupakan sistem pembelajaran yang 

dilakukan dengan tidak bertatap muka secara langsung, tetapi 

menggunakan platform yang dapat membantu proses belajar mengajar 

yang dilakukan meskipun jarak jauh.
42

 

l. Dampak Pembelajaran Online 

Pendidik harus menyadari bahwa pembelajaran online memiliki 

sifat yang komplek karena melibatkan aspek pedagogis, psikologis dan 

didaktif secara bersamaan.
43

 Dalam proses pembelajaran online yang 

diterapkan cenderung pada bentuk penugasan via aplikasi tertentu pada 

menggunakan komputer danhandpone. Peserta didik diberikan tugas-

tugas untuk diselesaikan dengan dibantu oleh orangtua kemudian 

dikoreksi oleh guru sebagai bentuk penilaian dan diberikan komentar 

sebagai bentuk evaluasi. 

 

 

                                                           
41 Eko Kuntarto (2017). Kefektifan Model Pembelajaran Daring Dalam Perkuliahan 

Bahasa Indonesia Diperguruan Tinggi” Journal Indonesian Language Education and Literature 

/Vol.3 No. 1 
42Adhe, K.R. (2018). Pengembangan Media Pembelajaran Daring Matakuliah Kajian 

PAUD di Jurusan PG PAUD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. Journal of 

Early Childhood Cere and Education, 14 (1) 20-31 
43Mulyasa, Pengembangan dan implentasi pemikiran kurikulum, (Bandung :Rosdakarya,  

2013), h.100 
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1) Kelebihan dan kekurangan pembelajaran online bagi pendidik 

Pendidik diharapkan mampu menyampaikan materi 

pembelajaran melalui Web yang cukup menarik agar diminati oleh 

peserta didik, melayani komunikasi berupa diskusi dan bimbingan 

melalui internet dan memiliki kecakapan lainnya. Kelebihan 

pembelajaran berbasis onlinebagi guru terdiri dari:
44

 

a) dapat digunakan untuk menyampaikan pembelajaran tanpa 

dibatasi ruang dan waktu 

b) dapat menggunakan materi pelajaran dari berbagai sumber di 

internet 

c) bahan ajar relatif mudah untuk diperbaharui.  

Disamping memiliki kelebihan, penerapan pembelajaran 

berbasis online juga memberikan dampak yang kurang baik bagi 

guru di sekolah.
45

 menjelaskan ada beberapa dampak yang dialami 

oleh guru di sekolah yaitu; 

a) Ada beberapa dari guru yang kurang mahir dalam 

menggunakan teknologi internet atau media sosial yang 

dijadikan sebagai sarana pembelajaran 

b) Pengajar senior masih ada juga yang masih memerlukan 

pendampingan dan bimbingan terlebih dahulu agar bisa 

menggunakan perangkat atau fasilitas untuk membantu 

kegiatan belajar secara online. 

                                                           
44Mustakim. 2020. Jurnal Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan Media Online 

Selama Pandemi Covid-19 pada Mata Pelajaran Matematika. 2 (1): 1-12 
45Dewi, W. A. F. (2020). Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring 

di Sekolah Dasar. Jurnal Ilmu Pendidikan, 2(1), 55–61 
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2) Kelebihan dan kekurangan pembelajaran online bagi peserta 

didik 

Proses pembelajaran online di sekolah dasar dilakukan 

dirumah dengan bantuan orangtua namun tetap dalam pengawasan 

pengajar di sekolah secara online dengan memanfaatkan jaringan 

internet.
46

 

Beberapa kelebihan dalam penerapan pembelajaran berbasis 

online yang dialami oleh peserta didik, diantaranya:
47

 

a) Peserta didik dapat dengan mudah mengakses materi 

pembelajaran dimanapun dan kapanpun tanpa terbatas tempat 

dan waktu 

b) Peserta didik dapat dengan mudah berdiskusi dan berguru 

dengan para ahli yang diminatinya 

c) Materi pembelajaran dapat diambil dari berbagai sumber. 

Disamping berbagai peluang dan kelebihan yang diberikan 

pembelajaran online melalui internet, masih menghadapi tantangan 

dan tentu akan menemukan berbagai macam kendala dalam 

Penerapan pembelajaran online ketika pembelajaran online dipilih 

menjadi salah satu jalan menggantikan pembelajaran tatap muka.
48

 

                                                           
46Dewi, W. A. F. (2020). Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring 

di Sekolah Dasar. Jurnal Ilmu Pendidikan, 2(1), 56 
47Mustakim. 2020. Jurnal Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan Media Online 

Selama Pandemi Covid-19 pada Mata Pelajaran Matematika. 2 (1): 6 
48Syarifudin, A., S. (2020). Implementasi pembelajaran daring untuk meningkatkan mutu 

pendidikan sebagai dampak diterapkannya social distancing. Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia.  5(1), 33 
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Kendala dalam pembelajaran online juga di kemukakan oleh 

diantaranya sebagai berikut:
49

 

a) peserta didik belum terbiasa dengan sistim pembelajaran online 

b) sistim pembelajaran online bergantung pada koneksi jaringan 

internet 

c) tidak semua peserta didik mendapatkan jaringan internet yang 

baik sehingga menghambat sempurnanya pembelajaran online. 

Sedangkan pendapat dari dampak pembelajaran online juga 

dirasakan langsung oleh peserta didik, yaitu:
50

 

a) Peserta didik belum terbiasa dengan budaya belajar online dan 

terbiasa belajar secara tatap muka 

b) Peserta didik terbiasa berada di lingkungan sekolah dan 

berinteraksi dengan teman-teman 

c) Bermain dan bercanda dengan teman dan bertatap muka 

dengan guru 

d) Peserta didik perlu waktu untuk penyesuaian. 

m. Pemanfaatan Media Pembelajaran Online Oleh Guru Pendidikan 

Agama Islam 

Sistem pembelajaran konvensional di sekolah saat ini diyakini 

kurang efektif, konsep-konsep kemampuan otak, kecerdasan, dan 

kreativitas telah berkembang dengan pesat seiring dengan kemajuan 

                                                           
49Rohmadani, Adinda Icha. (2020). “Dampak Covid 19 Terhadap Cara Berpikir dalam 

Pembelajaran Daring: Studi Kasus di Yogyakarta” Edification Journal: Pendidikan Agama Islam, 

3(1). https://doi.org/10.37092/ej.v3i1:126 
50Dewi, W. A. F. (2020). Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring 

di Sekolah Dasar. Jurnal Ilmu Pendidikan, 2(1), 59 
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dalam bidang teknologi dan komunikasi. Dalam sistem konvensional, 

proses transferof knowledge dilakukan dengan menggunakan papan 

tulis sebagai sarana utama, ruangan dikelola dengan format yang statis 

dan guru menjadi satu-satunya informan yang expect dalam bidangnya 

(teacher centered).  

Diakui atau tidak sekarang ini tidak sedikit guru dalam 

pembelajaran di kelas masih monoton menggunakan ceramah sebagai 

media sapu jagat dalam menyampaikan pelajaran. Termasuk 

didalamnya guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Guru 

mengajarkan di depan kelas, sedangkan peserta didik senang atau tidak 

harus mau mendengarkannya. Akibatnya, peserta didikmerasa bosan 

dengan mata pelajaran yang diajarkan Hal ini ditunjukkan dengan 

peserta didik yang mengantuk, berbicara dengan teman, sering ijin 

keluar, menulis atau menggambar dan aktifitas lainnya yang tidak ada 

hubungan dengan mata pelajaran tersebut. melihat begitu pentingnya 

Pendidikan Agama Islam disekolah jangan sampai hanya formalitas 

telah dilaksanakan, tetapi harus mempunyai makna bagi peserta didik. 

Diantara caranya adalah dengan adanya inovasi pembelajaran. Salah 

satu bentuknya adalah pembelajaran PAI berbasis Information and 

Communication Technology (ICT). 

ICT merubah banyak hal, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Melalui ICT, nilai seseorang tidak tergantung kepada status, harta dan 

pangkatnya. Tetapi, sejauh mana seseorang ini memiliki nilaitambah 
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atau kebermanfatannya bagi orang bayak. Hal ini sejalan dengan 

tuntunan agama yang menyatakan: Sebaik-baik manusia adalah yang 

paling banyak manfaatnya (value) bagi orang banyak. Eksistensi ICT 

sendiri laksana pedang bermata dua. Maknanya, ia memiliki sisi positif 

dan negatif. Untuk itu, fungsi dan peran Guru Pendidikan Agama 

Islamyang sarat tata nilai dan norma, memiliki aspek yang signifikan 

dalam memberikan rambu-rambu pemanfaatan ICT bagi peserta didik. 

Sebab, kini siapakah pihak yang mampu meredam malpraktik atau 

penyalahgunaan ICT bagi peserta didik, jika sarana ICT sendiri sudah 

berada di genggaman peserta didik, kecuali tergantung kedalaman dan 

kekokohan iman dan taqwanya kepada Allah SWT. Ilmu secara 

potensial sangat konstruktif atau destruktif. Tergantung siapa dibalik 

ilmu dan sistem nilai yang dianutnya. Pada titik inilah terjadi diskursus 

yang sangat intens, antara ilmuan yang pro Islamisasi Ilmu dan yang 

kontra. Membiarkan ilmu, termasuk di dalamnya teknologi, tanpa 

pengawalan dan berbasis tata nilai yang benar, tentu akan sangat 

merisaukan dan membahayakan, mengingat kekuatannya yang sangat 

besar.51 Pada prinsipnya, penggunaan ICT atau TIK tidak dilarang, 

bahkan dianjurkan dalam Islam sepanjang untuk kebaikan dan 

kemaslahatan. Di luar koridoritu, tentu tidak boleh apalagi mengarah 

kepada kemaksiatan, membuang-buang waktu, ajang gosip, 

mengabaikan yang prioritas dan kewajiban, lupa akan tata nilai yang 

benar, dan ekploitasi sex atau kejahatan.  

                                                           
51Mulyadhi Kartanegara, MengIslamkan Nalar (Jakarta: Erlangga, 2007), h.1. 



 

 

34 

n. Jenis-jenis Pemanfaatan Pembelajaran Online dalam 

Pembelajaran  PAI 

Komunikasi elektronik telah menjadi salah satu strategi terbaru 

untuk mendukung proses pembelajaran. Aspek paling penting dalam 

proses pembelajaran adalah kemampuan peserta didik dan pengajar 

untuk melakukan komunikasi tanpa batas waktu. Proses pembelajaran 

secara konvensional menggunakan aktivitas yang ada di kelas begitu 

kegiatannya selesai, maka interaksi juga usai. Oleh karena itu, 

komunikasi di kelas konvensional bersifat statis.  

Dunia teknologi informasi kini memberikan banyak pilihan 

kepada semua orang, tak terkecuali Guru Pendidikan Agama Islam. 

Menurut Jamal Ma‟mur Asmani, terdapat beberapa kemungkinan 

pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran antara lain untuk 

menginformasikan tentang: Pertama, rancangan proses belajar 

mengajar meliputi : tujuan dan sasaran, silabus, metode pengajaran, 

jadwal pembelajaran, tugas, jadwal ujian, daftar referensi atau bahan 

bacaan, profil dan kontak pengajar. Kedua, kemudahan akses ke 

sumber referensi misalnya diktat dan catatan, bahan presentasi, contoh 

ujian yang lalu, FAQ (frequently asked questions), sumber-sumber 

referensi untuk pengerjaan tugas, situs-situs bermanfaaat, artikel-

artikel dalam jurnal online. Ketiga, untuk komunikasi dalam kelas 

meliputi forum diskusi online, mailing list diskusi, papan pengumuman 

yang menyediakan informasi (perubahan jadwal pelajaran, informasi 
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tugas dan deadlinenya). Keempat, sebagai sarana untuk melakukan 

kerja kelompok yakni untuk sharing file dan direktori dalam 

kelompok, sarana diskusi untuk mengerjakan tugas dalam kelompok, 

sistem ujian online dan pengumpulan feedback.52 

Beragam media pembelajaran berbasis ICT menurut pandangan 

Tinio (2002) dapat memberikan sebuah kemudahan dan memperluas 

akses pendidikan melalui beberapa cara, yang antara lain:53 

1) Anytime, salah satu kelebihan ICT adalah kemampuan 

untukmembuka batas ruang dan waktu, sehingga proses 

pembelajaran tidak terhambat pelaksanaannya. Sebagai contoh, 

materi pembelajaran Online dapat diakses pada setiap saat.
54

 Selain 

itu, pembelajaran yang berbasis ICT memberi dispensasiterhadap 

keterbatasan peserta didik dan guru untuk berada dalam tempat dan 

waktu yang sama. 

2) Dapat mengakses melalui sumber pembelajaran jarak jauh: melalui 

internet dan beragam situs, terdapat materi pembelajaran dalam 

jumlah yang tidak terbatas. Materi tersebut meliputi semua subjek 

pembelajaran, dan dapat diakses oleh semua orang setiap saat. Hal 

ini tentunya sangat bermanfaat untuk sekolah-sekolah yang berada 

                                                           
52Jamal Ma‟mur Asmani, Tips Efektif Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

dalam Dunia Pendidikan, (Jogjakarta : Diva Press, 2011), h. 135-138. 
53Gloria Oyovwe-Tinuoye & Benson Oghenevwogaga Adogbeji, “Information 

Communication Technologies (ICT) as an Enhancing Tool in Quality Education for 

Transformation of Individual and the Nation”, h. 23. 
54Jo Shan Fu, “ICT in Educat ion: A Crit ical Literature Review and Its Implicat ions,” 

International Journal of Education and Development using Information and 

Communication Technology (IJEDICT),h.112. 
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di Negara-negara berkembang, terutama yang memiliki 

keterbatasan sumber dalam perpustakaannya.Selain itu, perangkat 

ICT juga dapat memberi kemudahan untuk mengakses sumber-

sumber dari beberapa individu, baik para akademisi, pakar, 

professional maupun praktisi dari berbagai kawasan di dunia ini. 

3) Peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan merupakan isu 

penting, terutama pada saatdilakukan ekspansi pendidikan: tidak 

ada keraguan, ICT dapat meningkatkan mutu pendidikan melalui; 

peningkatan motivasi dan partisipasi peserta didik, memfasilitasi 

pemerolehan keterampilan dasar, dan juga peningkatan pelatihan 

guru. Untuk selanjutnya, jika dimanfaatkan dengan tepat, ICT juga 

dapat dianggap sebagai media yang dapat mengantarkan 

pembelajaran terpusat pada siswa (student center). 

4) Pemanfaatan ICT dapat lebih memotivasi belajar, tentunya 

penggunaan beragam media dalam pembelajaran, seperti video, 

televisi, multimedia, yang dapat mengkombinasikan teks, suara, 

warna, dan gambar, dapat memberi tantangan dan materi otentik 

yang dapatmelibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Lebih dari 

itu, jaringan komputer yang terkoneksi dengan internet dapat 

meningkatkan minat siswa melalui kombinasi keragaman media 

dan interaksi dengan sesamanya, sehingga siswa dapat menjalin 

hubungan dan berpartisipasi pada even-evan nyata yang terjadi di 

dunia.  
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5) Peningkatan pelatihan guru: ICT juga telah dimanfaatkan dalam 

rangka peningkatan akses dan mutu pelatihan guru. Dalam konteks 

Indonesia, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan secara 

berkelanjutan melaksanakan berbagai upaya untuk meningkatkan 

profesionalisme guru, termasuk memberikan pelatihan ICT, baik 

secara tatap muka (face toface), in-house training, pelatihan 

berbasis web, dan juga blended.55 

Bila diperhatikan pemanfaatan ICT dalam proses pembelajaran, 

seolah-olah peran seorang guru menjadi tumpang-tindih atau 

redundant, dimana fungsi pengajaran mereka digantikan oleh mesin, 

sedangkan guru hanya rileks. Akan tetapi, peran mereka sebenarnya 

menjadi semakin penting, karena peran tersebut akan berbeda-beda 

sesuai tahap-tahap pembelajaran. 

Sebelum pelajaran dimulai, guru adalah sebagai perancang, 

mengecek sumber belajar dan perlengkapan IT, melakukan peninjauan 

awal (preview) terhadap bahan pelajaran, dan mengantisipsi berbagai 

kemungkinan permasalah yang akan timbul selama proses 

pembelajaran. Selama proses pembelajaran, guru memonitor aktifitas 

instruksional, serta memfasilitasi berbagai variasi belajar yang 

memproses pengalaman belajar siswa. Selesai pembelajaran, guru 

perlu mereview materi dan pengalaman belajar siswa berbasis ICT, 

                                                           
55Iin Karmila Yusri and Robert Goodwin, “Mobile Learning for ICT Training: Enhancing 

ICT Skill of Teachers in Indonesia,” International Journal of e-Education, e-Business, 

eManagementande-Learning, Vol. 3, No. 4, (August 2013) h. 293 
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dan mempastikan adanya keterkaitan yang jelas materi dan 

pengalaman belajar dengan kurikulum dan prosedur penilaian.
56

 

Karena sifat pembelajaranya yang menghendaki tuntunan dari 

seseorang baik dalam hal pemahaman maupun keterampilan. Di 

tambah lagi dengan kondisi darurat wabah Covid-19 yang 

menghendaki pembelajaran secara jarak jauh. Tentu tidaklah dapat 

pembelajaran dilasanakan dengan pola-pola sebelumnya, sang guru 

harus berinovasi dari pembelajaran yang tatap muka pada 

pembelajaran E-Learning. 

1) Pembelajaran E-Learning 

Pada dasarya disebut pembelajararan e-Learning jika 

menggunakan sistem perangkat tersendiri yang memang 

dikhususkan untuk pembelajaran jarak jauh, namun saat ini 

tampaknya pengertian itu sudah mulai banyak bergeser, saat ini 

pembelajaran e-Learning juga banyak meggunakan media sosial,  

seperti Whatsapp, Facebook, Youtube, zoom, dan aplikasi media 

sosial lainnya.
57

 

Pembelajaran berbasis e-learning menuntut persiapan 

perangkat yang membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Itu 

sebabnya banyak sekolah atau madrasah yang belum siap dengan 

model pembelajaran E-Learning, untuk mengantisipasi kekurangan 

                                                           
56Michael D. William, “Integrating Technology Into Teaching and Learning: Concept 

and Appllication”,  (New York: Prentice Hall. 2002), h.15 
57Abuddin Nata, “Pendidikan Islam Di Era Milenial”, (Jakarta: Conciencia, 2018), h. 10-

28 



 

 

39 

itu akhirnya para guru mempergunakan perangkat-perangkat 

sejenis (dalam hal ini media sosial), sebagai perangkat untuk 

pembelajaran jarak jauh. Sebenarnya secara fungsi memang tidak 

ada masalah, dalam arti tetap dapat memenuhi kebutuhan 

pembelajaran. Akan tetapi kekurangannya ialah media sosial tidak 

lah dapat merekam semua aktivitas kegiatan, penilaian dan 

pengumpulan tugas-tugas mahasiswa.
58

 

Secara teoritis pada mulanya model pembelajaran itu terbagi 

kepada tiga: (1) Pembeajara murni tatap muka, (2) Pembelajaran 

Blended Learning (tatap muka di iringi dengan e-Learninng, (3) 

Pembelajaran e-Learning (Pembelajaran dengan total E-Learning. 

Pada masa Covid-19 Pembelajaran mutlak dilakukan dengan 

model ketiga yakni dengan total E-Learning. (Rusadi et al., 2019). 

Berdasarkan aturan dari surat edaran Kemendikbud No. 4 

Tahun 2020 tertangggal 24 Maret 2020. Edaran tersebut 

memberikan penegasan bahwa pembelajaran dilakukan secara 

online dari rumah. Sehingga membuat kebijakan pembelajaran e-

learning selama masa darurat Covid-19.Namun pada teknis 

pelaksanaannya di atur lebih lanjut oleh kepala sekolah, dan wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum. Adapun teknis yang dimaksud 

sebagai berikut: 
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a) Pembelajaran dilakukan secara jarak jauh (dari rumah) dengan 

menggunakan jaringan internet  

b) Wali kelas bekerjasama dengan orang tua membuat group 

Whatsapp, dan dalam hal ini menjadi perwakilan bagi setiap 

anak. Hal ini dikarenakan anak-anak belum memiliki 

Smartphone sendiri  

c) Guru mata pelajaran juga di input oleh wali kelas ke dalam satu 

group Whatsapp khusus.  

d) Metode pembelajaran dilakukan dengan 3 cara yakni, satu arah, 

dua arah, dan multi arah. Satu arah maksudnya hanya guru 

sajayang memberikan nilai, dua arah maksudnya guru dan anak 

(didampingi orang tua) melakukan percakapan atau komunikasi 

melalui videocall. Multi arah maksudnya guru orang tua dan 

siswa secara bersama-sama secara keseluruhan melakukan 

komunikasi di waktu yang sama menggunakan perangkat 

jaringan internet. 

e) Evaluasi juga langsung dilakukan dengan cara mengoreksi 

langsung dan memberikan nilai dengan membalas pesan tugas 

dengan skor nilai 

f) Beberapa aplikasi yang direkomendasikan oleh pihak sekolah 

untuk pembelajaran online di antaranya whatsapp, google 

classroom, zoom, edmodo, dan sebagainya. 
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Sebagaimana yang telah disebutkan di atas bahwa 

pembelajaran PAI itu tidak hanya berbasis teoritis saja, akan tetapi 

menghendaki praktik. Oleh karena itu sang guru tentu harus 

memikirkan bagaimana cara mengemas pembelajaran sehingga 

mudah tersampaikan kepada peserta didik, dan dapat dipahami 

dengan mudah walau harus dengan kondisi jarak jauh. 

Pembahasan mengenai inovasi pendidikan ini akan dibagi 

menjadi dua pembahasan yakni: 

a) Inovasi pada kegiatan intrakurikuler 

Beberapa inovasi yang diterapkan oleh guru-guru 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah PAI ini ialah sebagai 

berikut: 

(1) Penyajian pembelajaran dengan multimedia. Terutama pada 

materi pelajaran yang sifatnya abstrak atau juga materi 

yang sifatnya berupa panduan dalam pelaksanaan. Materi 

pelajaran yang sifatnya abstrak seperti pelajaran akidah 

akhlak tentang keimanan kepada Allah Swt. Materi ini tentu 

akan sulit dipahami siswa jika disajikan secara abstrak, 

sebab siswa dalam hal ini belum mampu menjangkau 

pemikiran yang seperti itu. Untuk memberikan pemahaman 

maka guru menyajikan pembahasan iman itu disertai 

dengan contoh-contoh gambar atau video yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
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Pembelajaran yang sifatnya panduan pelaksanaan 

misalnya seperti panduan pelaksanaan shalat, whudu‟, 

tayamun, atau juga tentang makharijul khuruf. Pada saat 

normal pembelajaran ini hanya disajikan dengan bantuan 

media poster, dan sejenisnya. Tentunya media tersebut 

kadangkala juga meberikan kesulitan kepada siswa untuk 

memahaminya, jika pada masa normal saja susah untuk 

memahaminya tambah lagi pada masa pembelajaran jarak 

jauh ini tentu akan lebih sulit. Maka dari itulah gurur-guru 

Pendidikan Agama Islam memberikan panduan dengan 

merekam video mereka sendiri dan menyertainya dengan 

animasi, sehingga lebih mudah untuk dipahami oleh siwa, 

selain itu animasi juga dapat menarik perhatian siswa. 

(2) Pembelajaran PAI yang menekankan moto „friendly‟. 

Maksudnya pembelajaran yang sifatnya bersahabat dan 

menimbulkan keakraban bagi semua siswa tanpa 

terkecuali.
59

 

Dalam pembelajaran online, Guru Pendidikan 

Agama Islam tetap meminta siswa memakai busana muslim 

dan meminta mereka mengikutinya tepat waktu, akan tetapi 

tidak memaksakan mereka harus menggunakan seragam 

dan tidak semua siswa mampu untuk melakukannya 
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Ilmiah PGMI)”, 3(1), 2017, h. 15–32 
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dikarenakan kadang kala permasalahan jaringan dan 

sebagainya, sehingga dalam kondisi ini guru pun 

memakluminya. Intinya dalam pembelajaran diterapkan 

inovasi pembelajarn yang menekankan pada„ E-Learning 

frendly‟. Kemampuan menerapkan ini juga berkaitan 

dengan kompetensi keperibadian guru. (Lubis, 2016). 

(3) Diskusi dan Penugasan berbasis Online. Dalam hal ini 

siswa harus mendiskusikan kegiatan pembelajaran secara 

online. Pengamatan penulis para guru dan siswa lebih 

sering menggunakan aplikasi Zoom. Ini tentu tidak biasa 

dilakukan akan tetapi mau tidak mau menuntut siswa untuk 

melakukannya bersama-sama. Penugasan itu bersifat 

pengiriman soal atau pun lainnya melalui Whatsapp, dan 

meminta siswa untuk mencarinya menggunakan referensi 

yang mereka punya, dalam hal ini guru menganjurkan 

untuk menelusurinya di internet.  

(4) Penerapan metode berbasis proyek. Para guru lebih banyak 

menuntut siswanya untuk melakukan pekerjaan rumah yang 

sifatnya proyek, hal ini dengan alasan bahwa metode itu 

lebih menekankan pada kemandirian siswa. Sebab dalam 

pembelajaran berbasis online ini sang guru tentu tidak dapat 

terlibat secara aktif, tetapi pembelajaran juga menghendaki 

bagaimana siswa tidak belajar secara pasif. 
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o. Manfaat Pembelajaran Online 

1) Untuk Siswa 

a) Mengembangkan diri atau melakukan penelitian guna 

meningkatkan wawasannya karena waktu luang yang dimiliki 

relatif banyak. 

b) Meningkatkan kadar interaksi pembelajaran antara guru dengan 

siswa. 

c) Memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran kapan saja.  

d) Menjangkau peserta didik dalam cakupan yang luas.  

e) Mempermudah penyempurnaan dan penyampaian materi 

pembelajaran. 

2) Untuk Sekolah 

a) Akan tersedia bahan ajar yang telah divalidasi sesuai dengan 

bidangnya sehingga setiap guru dapat menggunakan dengan 

mudah serta efektivitas dan efisiensi. 

b) Pengembangan isi pembelajaran akan sesuai dengan pokok-

pokok bahasan. 

c) Mendorong menumbuhkan sikap kerja sama antara guru 

dengan guru dan guru dengan siswa dalam memecahkan 

masalah pembelajaran.
60
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2. Faktor yang Menghambat Penggunaan Media Pembelajaran Online 

oleh Guru Pendidikan Agama Islam  

Faktor yang menghambat penggunaan media pembelajaran online 

oleh guru pendidikan agama islam antara lain: 

a. Faktor Internal 

1) Lemahnya kapasitas dan skill mereka terhadap piranti seperti 

komputer, laptop, notebook, internet dan sejenisnya.  

2) Kurangnya minat guru dalam menggunakan media pembelajaran 

berbasis teknologi informasi karena terkesan merepotkan untuk 

digunakan.  

3) Faktor Usia guru juga menjadi penyebab kurangnya penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi informasi dalam proses 

belajar mengajar, guru yang berusia diatas 30 tahun cenderung 

tidak mau memahami media pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan lebih condong ke gaya mengajar ceramah dan 

mototon. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi peningkatan standar 

kompetensi guru adalah sebagai berikut: 

1) Faktor Fasilitas juga menjadi penyebab dalam kurangnya 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi informasi 

dalam proses belajar mengajar.  
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2) Faktor kurangnya pelatihan-pelatihan pembelajaran dengan 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi, dalam hal ini 

peran pemerintah dalam mengembangkan kompetensi guru dalam 

pemanfaatan pembelajaran berbasis teknologi informasi dirasakan 

sangat kurang. 

3) Keterbatasan dana yang dimiliki sekolah atau guru, listrik yang 

kurang memadai dan persepsi para pelaku pendidikan yang 

menganggap belum mendesaknya kehadiran teknologi informasi 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa faktor 

penghambat guru, minat guru, usia, fasilitas, dan ketersediaan dana 

siswa sangat berpengaruh terhadappenggunaan media pembelajaran 

online. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Awan Sutrisno, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Agama Islam UMY Yogyakarta tahun 2014 dengan judul skripsinya 

adalah “Pemanfaatan Online dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri Bantul Yogyakarta. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan Online dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Bantul, sudah dimanfaatkan 

dengan cukup baik oleh guru dan siswa, baik dalam atau diluar kelas 

sesuai kebutuhan meteri yang dipelajarinya. 
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Terlihat dengan pemanfaatan media Online seperti laptop, jaringan 

internet, dan proyektor dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dari hasil belajar dengan pemanfaatan Onlinedalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Bantul, mengalami 

peningkatan secara baik.
61

 

2. Mugi Waloya, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Agama Islam, UMY Yogyakarta tahun 2013 dengan judul skripsinya 

adalah “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Melalui 

Penggunaan Media Berbabis TIK (Online) siswa kelas 5 MI YAPPY 

Banjaran Palian Gunung Kidul” Adapun hasil penelitian ini menunjukkan 

hasil belajar aqidah akhlak siswa dengan menggunakan media berbasis 

TIK, mengalami peningkatan. Bukti peningkatan hasil belajar pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan media TIK hasil tes 3 siklus 

nilai rata-rata yang diperoleh siswa serta presentase ketuntasan hasil 

belajar aqidah akhlak mengalami peningkatan yang cukup memuaskan. 

Sehingga apabila media TIK dipakai dalam pembelajaran aqidah akhlak 

secara terus menerus bukan tidak mungkindalam pembelajaran aqidah 

akhlak kelas V MI YAPPY Banjaran akan mengalami ketuntasan belajar 

mencapai 100%.  

3. Aditya Niarsa, mahasiswa jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, 

Fakultas Ilmu Pendidikan UNS Semarang tahun 2013 dengan judul 

skripsinya adalah “Studi Kompetensi Guru dalam Memanfaatkan Media 
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Islam di SMA Negeri Bantul Yogyakarta. Jurnal Pendidikan Agama Islam. 2 (1): h. 50-51 
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Pembelajaran Berbasis Online di SD Negeri 01 Ledok Kecamatan 

Sambong Kabupaten Blora”.   

Hasil penelitian yang didapat adalah kompetensi guru dalam 

merancang media pembelajaran mendapatkan rata-rata skor 24,7 dengan 

kategori cukup, dan kompetensi guru dalam memanfaatkan media 

pembelajaran mendapatkan rata-rata skor 22,7 dengan kategori cukup,dan 

kompetensi guru dalam memenfaatkan media pembelajaran mendapatkan 

rata-rata skor 29,72 dengan kategori baik.
62

 Kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah kompetensi guru dalam merancang dan memproduksi media 

termasuk dalam kategori cukup, sedangkan dalam memanfaatkan media 

sudah baik.  

Penelitian pertama, kedua dan ketiga lebih menekankan pada 

penggunaan media TI seperti komputer, laptop, proyektor, LCD dan 

internet dalam pembelajaran PAI hingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Sementara penelitian keempat berfokus pada penilaian kompetensi 

guru dalam merancang, memperoduksi serta memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis TIK. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

berfokus pada penggunaan media pembelajaran online oleh guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota. 
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C. Konsep Operasional 

Sehubungan dengan judul dan permasalahan yang diteliti, maka 

pengunaan media pembelajaran online oleh guru Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 2 Bangkinang Kotadapat dikatakan baik apabila terdapat 

indikator-indikator sebagai berikut : 

Tabel II.1  

Variabel dan Indikator 

 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Pengunaan 

mediapembelajaran 

online oleh guru 

Pendidikan Agama 

Islam 

1. Perencanaan 

kelas yang 

matang 

a. Guru mampu 

merencanakan kelas 

online yang matang 

b. Guru mampu 

memilah materi 

pembelajaran 

c. Guru mampu 

menyusun langkah-

langkah pembelajaran 

d. Guru mampu 

memanfaatkan waktu  

e. Guru mampu 

mengevaluasi hasil 

belajar 

2. Kreatif a. Guru mampu 

menggunakan media 

pembelajaran online 

seperti google meet, 

zoom dan classroom. 

b. Guru mampu 

mengembangkan hal-

hal yang kreatif ketika 

pembelajaran 

berlangsung, seperti 

quiz dan sebagainya 

c. Guru mampu 

memberikan 

pembelajaran dengan 

santai dan humoris, 

namun memiliki 

kesungguhuan dalam 

membantu siswa 
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menguasai materi 

pelajaran 

d. Guru mampu 

membuat siswa 

terlibat dalam 

pembelajaran dengan 

cara mempraktekkan 

nya 

e. Guru mampu 

menunjukkan suatu 

gerakan dan bunyi-

bunyian, misalnya 

dengan menari, 

menyanyi, membuat 

yel-yel, dan 

sebagainya 

3. Menjaga 

komunikasi 

a. Guru mampu menjaga 

komunikasi yang baik 

antara guru dan siswa 

b. Guru mampu 

mengontrol emosi 

ketika pembelajaran 

berlangsung 

c. Guru mampu 

memberikan materi 

pembelajaran secara 

baik dan jelas dengan 

menggunakan 

intonasi yang 

bervariasi 

d. Guru mampu 

memainkan ekspresi 

dan mimik muka 

e. Guru mampu melihat 

siswa saat 

menyampaikan 

materi, tidak terus 

menerus menatap 

monitor  

4. Memanfaatkan 

teknologi 

a. Guru mampu 

memanfaatkan 

teknologi sebagai 

media pembelajaran 

online 

b. Guru mampu 

meluangkan waktu 
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untuk mempelajari 

berbagai aplikasi 

mengajar online 

c. Guru mampu 

memprioritaskan 

waktu untuk 

mengoperasikan 

gadget ketika 

pembelajaran 

berlangsung 

d. Guru mampu 

menentukan mana 

aplikasi yang paling 

cocok diaplikasikan 

pada kelas online, 

seperti aplikasi 

telekonferensi, games 

interaktif, dan juga 

tes atau quiz interaktif 

e. Guru mampu 

menyampaikan materi 

yang dilakukan secara 

tutorial, baik dalam 

teks maupun gambar 

yang diam atau 

bergerak, dan grafik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang 

terjadi pada kelompok masyarakatdengan pendekatan deskriptif kualitatif.
63

 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mencoba memahami 

fenomena dalam seting dan konteks naturalnya (bukan di dalam laboratorium) 

di mana peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi fenomena yang diamati.
64

 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pasa tanggal 18 Februari s/d september 

2022 bertempat di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota di JL Abdul Rahman 

Shaleh No.55, Bangkinang, Kec. Bangkinang, Kabupaten Kampar, Riau 

28463 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar 

di SMA Negeri 2Bangkinang Kota, sedangkan objeknya adalah pengunaan 

media pembelajaran online oleh guru Pendidikan Agama Islam. 

 

 

                                                           
63Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h. 121 
64Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Indeks, 2012), h. 7 
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D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 2Bangkinang Kota yang berjumlah 3 orang. Semua populasi 

dijadikan sampel penelitian.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

dilakukan secara langsung terlibat dalam mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena (tingkah laku) 

agar penulis memperoleh gambaran yang lebih luas tentangpermasalahan 

yang akan diteliti.
65

 Teknik observasi ini adalah observasi tidak 

terstruktur, teknik ini penulis gunakan untuk mengetahui data lapangan 

dengan cara mengamati secara langsung yakni tentang pengunaan media 

pembelajaran online oleh guru Pendidikan Agama Islam. 

Data yang penulis dapatkan dari 3 orang Guru PAI di SMA Negeri 

2 Bangkinang Kota yang bernama Ahmad Balian, S.HI, MA yang 

mengajar kelas XI dan XII, Elviana, S.Ag yang mengajar kelas X dan XII, 

Armaini, S.Ag yang mengajar kelas X dan XI. Pada SMA Negeri 2 

Bangkinang Kota tersebut sudah menerapkan kurikulum 2013 dan 

penggunaan media pembelajaran. Alat yang digunakan untuk mendukung 

agar media pembelajaran tersebut dapat terlaksana dan memudahkan siswa 

memahaminya adalah menggunakan komputer dan LCD Projector. 

                                                           
65Basrowi, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 94 
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Tetapi ketika kegiatan mengajar dilakukan secara online, media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI di SMA Negeri 2 

Bangkinang Kota adalah video yang dikirim ke siswa melalui Whatsapp 

dan Google Classroom pada pembelajaran PAI. Pembuatan video 

pembelajaran dilakukan oleh guru dan ada juga yang diambil dari internet, 

video pembelajaran tersebut dikirimkan terjadwal. Media pembelajaran 

yang di gunakan guru PAI di SMA Negeri 2 Bangkinang Kotaadalah 

media Whatsapp, Google Classroom, Google Meet dan Zoom. 

Penulis mendapatkan fakta dilapangan, bahwa guru PAI di SMA 

Negeri 2 Bangkinang Kotamenggunakan platform pembelajaran online 

pada mata pelajaran PAI, akan tetapi adapun masalah yang terjadi dalam 

penggunaan media pembelajaranonlineoleh guru PAI di SMA Negeri 2 

Bangkinang Kota seperti gangguan jaringan internet yang bermasalah, 

habisnya kuota internet siswa yang menyebabkan tidak bisa ikut 

pembelajaran karena kesulitan membeli paket, tidak memahami materi, 

keterbatasan media pembelajaran dan tidak bisa buka pelajaran yang 

dikirim oleh guru.Maka dari itu penulis ingin mengetahui bagaimana 

penggunaan media pembelajaran online oleh guru PAI di SMA Negeri 2 

Bangkinang Kota. 
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Tabel III. 1 

Data observasitahap pertama di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota 

 

NO 
ASPEK 

PENGAMATAN 
INDIKATOR  

PILIHAN 

SIKAP KETERANGAN 

YA TIDAK 

1 

Perencanaan 

kelas yang 

matang 

a. Guru 

merencanakan 

kelas online 

yang matang 

√ 

 Temuan 

Pengamatan 

Senin, 

18Oktoberi 

2021 

b. Guru memilah 

materi 

pembelajaran 
 

 

√ 

 

 

 

√ 

 Temuan 

Pengamatan 

Senin, 18 

Oktoberi 2021 

c. Guru 

menyusun 

langkah-

langkah 

pembelajaran 

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 18 

Oktoberi 2021 

d. Guru 

memanfaatkan 

waktu  
√  

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 18 

Oktoberi 2021 

e. Guru 

mengevaluasi 

hasil belajar 
√  

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 18 

Oktoberi 2021 

2 Kreatif 

a. Guru 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

online seperti 

Google Meet, 

GoogleClassr

oom danZoom 

√  

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 18 

Oktoberi 2021 

b. Gurumengemba

ngkan hal-hal 

yang kreatif 

ketika 

pembelajaran 

berlangsung, 

seperti quiz dan 

sebagainya 

√  

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 18 

Oktoberi 2021 

c. Guru 

memberikan 

pembelajaran 

dengan santai 

dan humoris, 

namun 

 

 

 

 

 

 

 

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 18 

Oktoberi 2021 
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NO 
ASPEK 

PENGAMATAN 
INDIKATOR  

PILIHAN 

SIKAP KETERANGAN 

YA TIDAK 

memiliki 

kesungguhuan 

dalam 

membantu 

siswa 

menguasai 

materi 

pelajaran 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

d. Guru membuat 

siswa terlibat 

dalam 

pembelajaran 

dengan 

caramemprakte

kkan nya 

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 18 

Oktoberi 2021 

e. Guru 

menunjukkan 

suatu gerakan 

dan bunyi- 

bunyian, 

misalnya 

dengan menari, 

menyanyi, 

membuat yel-

yel, dan 

sebagainya 

√  

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 18 

Oktoberi 2021 

3 
Menjaga 

komunikasi 

a. Guru menjaga 

komunikasi 

yang baik 

antara guru 

dan siswa 

√  

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 18 

Oktoberi 2021 

b. Guru 

mengontrol 

emosi ketika 

pembelajaran 

berlangsung 

√  

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 18 

Oktoberi 2021 

c. Guru 

memberikan 

materi 

pembelajaran 

secara baik 

dan jelas 

dengan 

menggunakan 

intonasi yang 

bervariasi 

√  

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 18 

Oktoberi 2021 

d. Guru √  Temuan 
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NO 
ASPEK 

PENGAMATAN 
INDIKATOR  

PILIHAN 

SIKAP KETERANGAN 

YA TIDAK 

memainkan 

ekspresi dan 

mimik muka 

e. Guru melihat 

siswa saat 

menyampaika

n materi, tidak 

terus menerus 

menatap 

monitor 

Pengamatan 

Senin, 18 

Oktoberi 2021 

√ 

 

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 18 

Oktoberi 2021 

4 
Memanfaatkan 

teknologi 

a. Guru 

memanfaatkan 

teknologi 

sebagai media 

pembelajaran 

online 

√ 

 

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 18 

Oktoberi 2021 

b. Guru 

meluangkan 

waktu untuk 

mempelajari 

berbagai 

aplikasi 

mengajar 

online 

√ 

 

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 18 

Oktoberi 2021 

c. Guru 

memprioritaska

n waktu untuk 

mengoperasika

n gadget ketika 

pembelajaran 

berlangsung 

√ 

 

 

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 18 

Oktoberi 2021 

 

d. Guru 

menentukan 

mana aplikasi 

yang paling 

cocok 

diaplikasikan 

pada kelas 

online, seperti 

aplikasi 

telekonferensi, 

games 

interaktif, dan 

juga tes atau 

quiz interaktif 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

  

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 18 

Oktoberi 2021 

e. Guru √  Temuan 
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NO 
ASPEK 

PENGAMATAN 
INDIKATOR  

PILIHAN 

SIKAP KETERANGAN 

YA TIDAK 

menyampaikan 

materi yang 

dilakukan 

secara tutorial, 

baik dalam teks 

maupun 

gambar yang 

diam atau 

bergerak, dan 

grafik 

Pengamatan 

Senin, 18 

Oktoberi 2021 

 

Tabel III. 2  

Data observasitahap kedua di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota 

 

NO 
ASPEK 

PENGAMATAN 
INDIKATOR  

PILIHAN 

SIKAP KETERANGAN 

YA TIDAK 

1 

Perencanaan 

kelas yang 

matang 

a. Guru 

merencanakan 

kelas online 

yang matang 

√ 

 Temuan 

Pengamatan 

Rabu, 

10November 

2021 

b. Guru memilah 

materi 

pembelajaran 
 

√ 

 

 

 

 

√ 

 Temuan 

Pengamatan 

Rabu, 10 

November 2021 

c. Guru 

menyusun 

langkah-

langkah 

pembelajaran 

Temuan 

Pengamatan 

Rabu, 10 

November 2021 

d. Guru 

memanfaatkan 

waktu  
√  

Temuan 

Pengamatan 

Rabu, 10 

November 2021 

e. Guru 

mengevaluasi 

hasil belajar 

 √ 

 

2 Kreatif 

a. Guru 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

online seperti 

Google Meet, 

GoogleClassr

oom danZoom 

√  

Temuan 

Pengamatan 

Rabu, 10 

November 2021 
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NO 
ASPEK 

PENGAMATAN 
INDIKATOR  

PILIHAN 

SIKAP KETERANGAN 

YA TIDAK 

b. Gurumengemba

ngkan hal-hal 

yang kreatif 

ketika 

pembelajaran 

berlangsung, 

seperti quiz dan 

sebagainya 

 √ 

 

c. Guru 

memberikan 

pembelajaran 

dengan santai 

dan humoris, 

namun 

memiliki 

kesungguhuan 

dalam 

membantu 

siswa 

menguasai 

materi 

pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

d. Guru membuat 

siswa terlibat 

dalam 

pembelajaran 

dengan 

caramemprakte

kkan nya 

Temuan 

Pengamatan 

Rabu, 10 

November 2021 

e. Guru 

menunjukkan 

suatu gerakan 

dan bunyi- 

bunyian, 

misalnya 

dengan menari, 

menyanyi, 

membuat yel-

yel, dan 

sebagainya 

√ 

 

Temuan 

Pengamatan 

Rabu, 10 

November 2021 

3 
Menjaga 

komunikasi 

a. Guru menjaga 

komunikasi 

yang baik 

antara guru 

dan siswa 

√ 

 
Temuan 

Pengamatan 

Rabu, 10 

November 2021 

b. Guru 

mengontrol 
√ 

 Temuan 

Pengamatan 



 

 

60 

NO 
ASPEK 

PENGAMATAN 
INDIKATOR  

PILIHAN 

SIKAP KETERANGAN 

YA TIDAK 

emosi ketika 

pembelajaran 

berlangsung 

Rabu, 10 

November 2021 

c. Guru 

memberikan 

materi 

pembelajaran 

secara baik 

dan jelas 

dengan 

menggunakan 

intonasi yang 

bervariasi 

√ 

 

Temuan 

Pengamatan 

Rabu, 10 

November 2021 

d. Guru 

memainkan 

ekspresi dan 

mimik muka 

e. Guru melihat 

siswa saat 

menyampaika

n materi, tidak 

terus menerus 

menatap 

monitor 

√ 

 Temuan 

Pengamatan 

Rabu, 10 

November 2021 

√  

Temuan 

Pengamatan 

Rabu, 10 

November 2021 

4 
Memanfaatkan 

teknologi 

a. Guru 

memanfaatkan 

teknologi 

sebagai media 

pembelajaran 

online 

√  

Temuan 

Pengamatan 

Rabu, 10 

November 2021 

b. Guru 

meluangkan 

waktu untuk 

mempelajari 

berbagai 

aplikasi 

mengajar 

online 

 √  

c. Guru 

memprioritaska

n waktu untuk 

mengoperasika

n gadget ketika 

pembelajaran 

berlangsung 

√ 

 
 

Temuan 

Pengamatan 

Rabu, 10 

November 2021 

 

d. Guru 
 

 

  

Temuan 
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NO 
ASPEK 

PENGAMATAN 
INDIKATOR  

PILIHAN 

SIKAP KETERANGAN 

YA TIDAK 

menentukan 

mana aplikasi 

yang paling 

cocok 

diaplikasikan 

pada kelas 

online, seperti 

aplikasi 

telekonferensi, 

games 

interaktif, dan 

juga tes atau 

quiz interaktif 

 

 

 

 

 

√ 

 

Pengamatan 

Rabu, 10 

November 2021 

e. Guru 

menyampaikan 

materi yang 

dilakukan 

secara tutorial, 

baik dalam teks 

maupun 

gambar yang 

diam atau 

bergerak, dan 

grafik 

√ 

 

Temuan 

Pengamatan 

Rabu, 10 

November 2021 

 

Tabel III. 3  

Data observasitahap ketiga di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota 

 

NO 
ASPEK 

PENGAMATAN 
INDIKATOR  

PILIHAN 

SIKAP KETERANGAN 

YA TIDAK 

1 

Perencanaan 

kelas yang 

matang 

a. Guru 

merencanakan 

kelas online 

yang matang 

√ 

 Temuan 

Pengamatan 

Senin, 

22November 

2021 

b. Guru memilah 

materi 

pembelajaran 
 

 

√ 

 

 

 

√ 

 Temuan 

Pengamatan 

Senin, 22 

November 2021 

c. Guru 

menyusun 

langkah-

langkah 

pembelajaran 

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 22 

November 2021 

d. Guru 

memanfaatkan 
√  

Temuan 

Pengamatan 
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NO 
ASPEK 

PENGAMATAN 
INDIKATOR  

PILIHAN 

SIKAP KETERANGAN 

YA TIDAK 

waktu  Senin, 22 

November 2021 

e. Guru 

mengevaluasi 

hasil belajar 

 √ 

 

2 Kreatif 

a. Guru 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

online seperti 

Google Meet, 

GoogleClassr

oom danZoom 

√  

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 22 

November 2021 

b. Guru 

mengembangka

n hal-hal yang 

kreatif ketika 

pembelajaran 

berlangsung, 

seperti quiz dan 

sebagainya 

√  

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 22 

November 2021 

c. Guru 

memberikan 

pembelajaran 

dengan santai 

dan humoris, 

namun 

memiliki 

kesungguhuan 

dalam 

membantu 

siswa 

menguasai 

materi pelajaran 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 22 

November 2021 

d. Guru membuat 

siswa terlibat 

dalam 

pembelajaran 

dengan 

caramemprakte

kkan nya 

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 22 

November 2021 

e. Guru 

menunjukkan 

suatu gerakan 

dan bunyi- 

bunyian, 

misalnya 

 √ 
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NO 
ASPEK 

PENGAMATAN 
INDIKATOR  

PILIHAN 

SIKAP KETERANGAN 

YA TIDAK 

dengan menari, 

menyanyi, 

membuat yel-

yel, dan 

sebagainya 

3 
Menjaga 

komunikasi 

a. Guru menjaga 

komunikasi 

yang baik 

antara guru 

dan siswa 

√  

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 22 

November 2021 

b. Guru 

mengontrol 

emosi ketika 

pembelajaran 

berlangsung 

√  

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 22 

November 2021 

c. Guru 

memberikan 

materi 

pembelajaran 

secara baik 

dan jelas 

dengan 

menggunakan 

intonasi yang 

bervariasi 

√  

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 22 

November 2021 

d. Guru 

memainkan 

ekspresi dan 

mimik muka 

e. Guru melihat 

siswa saat 

menyampaika

n materi, tidak 

terus menerus 

menatap 

monitor 

√ 

 Temuan 

Pengamatan 

Senin, 22 

November 2021 

√  

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 22 

November 2021 

4 
Memanfaatkan 

teknologi 

a. Guru 

memanfaatkan 

teknologi 

sebagai media 

pembelajaran 

online 

 √ 

 

b. Guru 

meluangkan 

waktu untuk 

mempelajari 

berbagai 

√  

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 22 

November 2021 
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NO 
ASPEK 

PENGAMATAN 
INDIKATOR  

PILIHAN 

SIKAP KETERANGAN 

YA TIDAK 

aplikasi 

mengajar 

online 

c. Guru 

memprioritaska

n waktu untuk 

mengoperasika

n gadget ketika 

pembelajaran 

berlangsung 

√  

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 22 

November 2021 

 

d. Guru 

menentukan 

mana aplikasi 

yang paling 

cocok 

diaplikasikan 

pada kelas 

online, seperti 

aplikasi 

telekonferensi, 

games 

interaktif, dan 

juga tes atau 

quiz interaktif 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

  

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 22 

November 2021 

e. Guru 

menyampaikan 

materi yang 

dilakukan 

secara tutorial, 

baik dalam teks 

maupun gambar 

yang diam atau 

bergerak, dan 

grafik 

√ 

 

Temuan 

Pengamatan 

Senin, 22 

November 2021 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 

dialog secara lisan dimana peneliti mengajukan pertanyaan kepada 

responden dan responden menjawab secara lisan.
66

 Teknik wawancara ini 

penulis lakukan dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara 

lisan kepada tiga orang guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 

2Bangkinang Kota. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, rapat, agenda, dan lain sebagainya
67

. Cara ini dilakukan 

dengan mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait 

dengan masalah penelitian seperti untuk memperoleh jumlah siswa, 

jumlah kelas, dan data lainnya yang diperlukan berupa dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan pengunaan media pembelajaran online oleh guru 

Pendidikan Agama Islam. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Mengingat penelitian ini berbentuk deskriptif, maka analisis data yang 

digunakan analisis deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu 

proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan 

                                                           
66Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Pekanbaru: Suska Press, 2015), h. 

63 
67Suharismi Arikunto, Op. Cit.,h. 120 
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kondsi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang 

dikumpulkan berupa data kualitatif.
68

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang meliputi tahapan 

reduksi data (datareduction), penyajian data (datadisplay), dan menarik 

kesimpulan (verification). Dalam reduksi data, setiap peneliti terikat oleh 

tujuan yang akan dicapai, tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada 

temuan. Setelah kita melakukan reduksi data, selanjutnya melakukan 

penyajian data dalam melakukan analisis data. Penyajian data adalah sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Kesimpulanpenting dilakukan karena 

kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara dan akan berubah bila 

ditemukan bukti-bukti yang mendukung pada tahap selanjutnya, tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan dalam 

mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kreadibel. Dalam hal ini penulis sudah melakukan observasi 

kemudian diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru, hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran online oleh guru PAI di 

SMA Negeri 2 Bangkinang Kota sejauh ini sudah baik. Penyusunan secara 

sistematis data-data yang telah dihasilkan sehingga memudahkan peneliti 

untuk mengambil kesimpulan dari hasil penelitian. Kesimpulan diambil 

dengan menggunakan metode deduktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-

hal yang khusus menuju kepada hal-hal umum. 

                                                           
68 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), h. 140 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan melalui observasi tentang 

bagaimana pengunaan media pembelajaran online oleh guru Pendidikan 

Agama Islam di SMA negeri 2 Bangkinang Kota sudah “baik”, guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA negeri 2 Bangkinang Kota bisa 

menggunakan media pembelajaran online seperti Zoom, GoogleMeetdan 

Google Classroom sedangkan untuk penyampaian materi pembelajaran oleh 

guru Pendidikan Agama Islam di sampaikan melalui Google Classroomdan 

materi diberikan tidak hanya pada saat pembelajaran tatap muka melainkan 

pemberian materi berupa video tutorial materi yang di ajarkan agar 

memudahkan siswa memahami materi yang sedang dipelajarinya. 

Faktor yang menghambat pengunaan media pembelajaran online oleh 

guru Pendidikan Agama Islam di SMA negeri 2 Bangkinang Kota yaitu tidak 

semua siswa bisa menerima materi pembelajaran dengan baik, beberapa siswa 

sering terlambat dalam pengumpulan tugas dengan berbagai alasan. 

 

B. Saran 

Dalam hal ini penulis juga ingin memberikan saran ataupun masukan 

yaitu untuk tercapainya pengunaan media pembelajaran online oleh guru 

Pendidikan Agama Islam dan perlu memotivasi siswa agar tetap semangat 

dalam belajar walaupun sedang dalam  masa pandemi Covid-19. 
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Adapun bentuk motivasi yang harus diberikan oleh guru antara lain:  

1. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa agar terus bersemangat dalam 

belajar sekalipun pembelajaran online 

2. Guru menyampaikan kepada siswa agar bisa aktif selama pembelajaran 

online berlangsung 

3. Guru mengambil tindakan tegas kepada siswa yang tidak menyelesaikan 

tugasnya tepat waktu. 
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Lampiran 4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Bangkinang Kota Kelas / Semester : X / I 

Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam Pertemuan Ke- : 1 

Materi : Menjaga Martabat Manusia 

dengan Menjauhi Pergaulan 

Bebas dan Perbuatan Zina 

Alokasi Waktu : 45 Menit  

  

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi, 

memahami, menjelaskan, mempresentasikan, dan menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan Q.S. al-Isra’/17: 32, dan Q.S. an-Nur/24: 2, serta hadis tentang larangan 

pergaulan bebas dan perbuatan zina.  

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PENDAHULUAN  

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan hari ini. 

 Apersepsi materi yang akan disampaikan 

KEGIATAN INTI  

Stimulus  Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi : Q.S. al-Isra’/17: 32, dan Q.S. an-Nur/24: 2, 

serta hadis tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina 

Identifikasi 

masalah 

 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Q.S. al-

Isra’/17: 32, dan Q.S. an-Nur/24: 2, serta hadis tentang larangan 

pergaulan bebas dan perbuatan zina 

Pengumpulan 

data 

 Mengamati dengan seksama materi : Q.S. al-Isra’/17: 32, dan Q.S. an-

Nur/24: 2, serta hadis tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan 

zina, dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan 

mencoba menginterprestasikannya 

 Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna 

menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Q.S. al-

Isra’/17: 32, dan Q.S. an-Nur/24: 2, serta hadis tentang larangan 

pergaulan bebas dan perbuatan zina 

 Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Q.S. al-Isra’/17: 32, 

dan Q.S. an-Nur/24: 2, serta hadis tentang larangan pergaulan bebas 

dan perbuatan zina 

Pembuktian  Berdiskusi tentang data dari materi : Q.S. al-Isra’/17: 32, dan Q.S. an-

Nur/24: 2, serta hadis tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan 

zina.  

 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Q.S. al-

Isra’/17: 32, dan Q.S. an-Nur/24: 2, serta hadis tentang larangan 

pergaulan bebas dan perbuatan zina. 

Menarik  Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi : Q.S. al-Isra’/17: 32, dan 



kesimpulan Q.S. an-Nur/24: 2, serta hadis tentang larangan pergaulan bebas dan 

perbuatan zina berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 

tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 

toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat 

dengan sopan 

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi 

: Q.S. al-Isra’/17: 32, dan Q.S. an-Nur/24: 2, serta hadis tentang 

larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina. 

 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentang materi 

: Q.S. al-Isra’/17: 32, dan Q.S. an-Nur/24: 2, serta hadis tentang 

larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina dan ditanggapi oleh 

kelompok yang mempresentasikan 

 Bertanya atas presentasi tentang materi : Q.S. al-Isra’/17: 32, dan Q.S. 

an-Nur/24: 2, serta hadis tentang larangan pergaulan bebas dan 

perbuatan zina dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 

menjawabnya. 

REFLEKSI DAN KONFIRMASI 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN (ASESMEN) 

No Aspek yang dinilai 
Bentuk 

Penilaian 
Instrumen Penilaian Waktu Penilaian 

1 Sikap Observasi dan 

Jurnal 

Pengamatan sikap 

(jurnal) 

Selama KBM 

2 Pengetahuan Tes tertulis Soal tes Setelah KBM 

3 Keterampilan - Unjuk kerja 

- Laporan tertulis 

- Pengamatan  unjuk 

kerja 

- Penilaian laporan 

tertulis 

- Pada saat presentasi 

- Pengumpulan tugas 

 

Mengetahui,  

Kepala Sekolah 

 

 

 

Drs. Gindo Mandalasa, M.Pd 

NIP. 19650824 1991103 1 003 

 Bangkinang, 8 Oktober 2020 

Guru Mapel 

 

 

 

Armaini, S.Ag 

 

 

 

 



Lampiran 5 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Bangkinang Kota Kelas / Semester : XI / I 

Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam Pertemuan Ke- : 1 

Materi                 : Menjalin Kebersamaan Melalui 

Toleransi dan Kerukunan  

Alokasi Waktu : 45 Menit  

  

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi, 

memahami, menjelaskan, mempresentasikan, dan menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan Q.S Yunus/10;40-41, dan Q.S Al-Isra’/17;84.  

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PENDAHULUAN  

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan hari ini. 

 Apersepsi materi yang akan disampaikan 

KEGIATAN INTI  

Stimulus   Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi : Q.S Yunus/10;40-41, dan Q.S Al-

Isra’/17;84.  

Identifikasi 

masalah 

 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Q.S 

Yunus/10;40-41, dan Q.S Al-Isra’/17;84. 

Pengumpulan 

data 

 Mengamati dengan seksama materi : Q.S Yunus/10;40-41, dan Q.S Al-

Isra’/17;84., dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan 

dan mencoba menginterprestasikannya 

 Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna 

menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Q.S 

Yunus/10;40-41, dan Q.S Al-Isra’/17;84.  

 Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Q.S Yunus/10;40-

41, dan Q.S Al-Isra’/17;84. 

Pembuktian  Berdiskusi tentang data dari materi : Q.S Yunus/10;40-41, dan Q.S Al-

Isra’/17;84. 

 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Q.S 

Yunus/10;40-41, dan Q.S Al-Isra’/17;84. 

Menarik 

kesimpulan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi : Q.S Yunus/10;40-41, dan 

Q.S Al-Isra’/17;84. berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 

lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 

teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 

pendapat dengan sopan 

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi 

: Q.S Yunus/10;40-41, dan Q.S Al-Isra’/17;84.  



 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentang materi 

: Q.S Yunus/10;40-41, dan Q.S Al-Isra’/17;84.  

 Bertanya atas presentasi tentang materi : Q.S Yunus/10;40-41, dan Q.S 

Al-Isra’/17;84. dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 

menjawabnya. 

REFLEKSI DAN KONFIRMASI 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN (ASESMEN) 

No Aspek yang dinilai 
Bentuk 

Penilaian 
Instrumen Penilaian Waktu Penilaian 

1 Sikap Observasi dan 

Jurnal 

Pengamatan sikap 

(jurnal) 

Selama KBM 

2 Pengetahuan Tes tertulis Soal tes Setelah KBM 

3 Keterampilan - Unjuk kerja 

- Laporan tertulis 

- Pengamatan  unjuk 

kerja 

- Penilaian laporan 

tertulis 

- Pada saat presentasi 

- Pengumpulan tugas 

 

Mengetahui,  

Kepala Sekolah 

 

 

 

Drs. Gindo Mandalasa, M.Pd 

NIP. 19650824 1991103 1 003 

 Bangkinang, 7 Oktober 2020 

Guru Mapel 

 

 

 

Elviana, S.Ag 

NIP. 19740225 200701 2 003 

 

 



Lampiran 6 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Bangkinang Kota Kelas / Semester : XII / I 

Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam Pertemuan Ke- : 1 

Materi                 : Iman kepadaQadha dan Qadar Alokasi Waktu : 45 Menit  

  

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat bersikap 

optimis, berikhtiar, dan bertawakal sebagai implementasi beriman kepada qadha 

dan qadar Allah Swt. Serta Menganalisis hikmah dan manfaatberimankepadaqada 

dan qadar. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PENDAHULUAN  

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan hari ini. 

 Apersepsi materi yang akan disampaikan 

KEGIATAN INTI  

Stimulus  Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik materi Iman kepadaQadha dan Qadar dengan cara 
melihat, mengamati, membaca melalui tayangan yang ditampilkan. 

Identifikasi 

masalah 

 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 
gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar 
khususnya pada materi Iman kepada Qadha dan Qadar. 

Pengumpulan 

data 

 Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, 
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar 
informasi mengenai Iman kepada Qadha dan Qadar 

Pembuktian  Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu 
secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian 

ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan 

Menarik 

kesimpulan 

 Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait Iman kepada Qadha dan Qadar. Peserta didik 

kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang 

belum dipahami 

REFLEKSI DAN KONFIRMASI 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

 

 



C. PENILAIAN PEMBELAJARAN (ASESMEN) 

No Aspek yang dinilai 
Bentuk 

Penilaian 
Instrumen Penilaian Waktu Penilaian 

1 Sikap Observasi dan 

Jurnal 

Pengamatan sikap 

(jurnal) 

Selama KBM 

2 Pengetahuan Tes tertulis Soal tes Setelah KBM 

3 Keterampilan - Unjuk kerja 

- Laporan tertulis 

- Pengamatan  unjuk 

kerja 

- Penilaian laporan 

tertulis 

- Pada saat presentasi 

- Pengumpulan tugas 

 

 

Mengetahui,  

Kepala Sekolah 

 

 

 

Drs. Gindo Mandalasa, M.Pd 

NIP. 19650824 1991103 1 003 

 Bangkinang, 1 Oktober 2020 

Guru Mapel 

 

 

 

Ahmad Balian, S.HI, MA 

NIP. 19760310 200801 1 012 
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